
 

 

 

KARAKTERISTIK GURU DALAM MENDIDIK PESERTA DIDIK DIFABEL 

PADA NOVEL MOGA BUNDA DISAYANG ALLAH  

KARYA TERE LIYE 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

NIKMATUL MASRUROH 

NIM : D91215072 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FEBRUARI 209

 



 

 

 

  



ii 

 

  



iii 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

iv 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

v 

 

ABSTRAK 

 

Nikmatul Masruroh (D91215072), Karakteristik Guru dalam Mendidik Peserta 

Didik Difabel Pada Novel Moga Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye. 

Program Studi Skripsi. Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas  Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) 

Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag. (2) Dra. Hj. Liliek Channa AW., M. Ag. 

 Cara mendidik dan mengajar anak difabel yang tentunya relatif lebih sulit  

daripada mendidik anak non difabel, maka memerlukan cara, perlakuan dan 

kompetensi yang khusus dari guru. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 

karakter yang dimiliki guru dalam mendidik peserta didik difabel pada novel 

Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye, disini ada karakter khusus yang 

dimiliki seorang guru ketika mendidik peserta didik difabel yang komplek dalam 

hal ini yaitu tiga keterbatasan. Maka dalam peneliti ini mempunyai tujuan yaitu 

pertama mendeskripsikan karakter guru pada novel Moga Bunda di Sayang Allah 

karya Tere Liye, kedua mendeskripsikan keadaan peserta didik difabel dalam 

novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye dan ketiga mendeskripsikan 

karakteristik guru dalam mendidik peserta didik difabel pada novel Moga Bunda 

di Sayang Allah karya Tere Liye. 

 Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan (library research). Metode penelitian kepustakaan (library research) 

ini termasuk metode kualitatif. Pendekatan penelitian ini menggunakan semiotik 

dan fenomenologi. Jenis data yang dikumpulkan yakni jenis material dan jenis 

formal. Sumber data yang digunakan yaitu sumber primer dan sekunder.  Untuk 

pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik baca dan teknik 

catat. Dan untuk menganalisis data peneliti menggunakan metode analisis 

dokumen atau analisis isi (content analysis). Dari teknik tersebut peneliti dapat 

memadukan antara isi novel dengan teori yang menjelaskan tentang masalah 

dalam novel, selanjutnya dapat menjawab rumusan masalah diatas.  

Hasil penelitian menunjukkan, guru dalam mendidik peserta didik 

mempunyai karakter selalu menyayangi anak-anak, peduli masa depan anak-anak, 

motivator, tekun dalam mendidik, tegas, berani, pantang menyerah, selalu yakin 

dan selalu optimis dalam mendidik pasti akan menemukan cara/metode yang 

sesuai dengan peserta didik dan udeketerbatasannya. Karakter tersebut juga harus 

dimiliki guru pada umumnya, tetapi kelebihannya untuk mendidik peserta didik 

difabel yaitu mempunyai sikap (attitude) yang tinggi dalam mendidik peserta 

didik difabel  seperti empati yang tinggi terhadap masa depan anak karena guru 

menyadari janji kehidupan yang lebih baik selalu tergenggam di tangan anak-

anak. Seperti yang dilakukan oleh Karang dalam novel Moga Bunda Disayang 

Allah karya Tere Liye. 

Key word : karakter guru, difabel, novel Moga Bunda Disayang Allah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 

menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar atau 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Prinsip penyelenggaraan pendidikan 

yang tercantum pada pasal 4 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 20031 

menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kejemukan bangsa.2 Guna 

mewujudkan tujuan tersebut, negara memiliki kewajiban untuk memberikan 

pelayanan pendidikan yang bemutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali 

temasuk bagi individu yang memiliki perbedaan dalam kemampuan (difabel) 

seperti yang tertuang pada UUD 1945 pasal 31 (1).3 Karena anak difabel 

berhak mendapat pendidikan dan pengajaran untuk mengembangkan 

                                                 
1 Peraturan Pemerntahan Republik Indonesia (PPRI), No. 19 pasal 4 ayat 1 tahun 2005 , Tentang  

Standar Nasional Pendidikan 
2 Undang-undang  Republik Indonesia,  No. 4 tahun 1997, Tentang Penyandang Cacat, KPAI, 12 

September 2013. h. 1. 
3 Muzdalifah M Rahman, “Memahami Setiap Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus”, 

Elementary, Vol. II, No. 1 (Januari-Juni, 2014), h. 164. 
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kemampuan dirinya dengan belajar ketika dalam perjalanan hidupnya sesuai 

dengan bakat dan kemampuan masing-masing.  

Menurut para ahli difabel adalah seseorang yang memiliki kelainan 

fisik dan atau mental yang sifatnya mengganggu baginya untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari secara layak atau normal. Tidak semua anak yang 

menderita difabel dari lahir, akan tetapi karena peristiwa tertentu seperti 

kecelakaan atau bencana alam bisa menyebabkan anak memiliki kekurangan 

fisik ataupun mental. Kekurangan tersebut menyebabkan seseorang memiliki 

keterbatasan dalam menjalani kehidupan baik secara pribadi maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu anak yang menderita difabel 

membutuhkan guru khusus untuk mengajarkan mereka bagaimana bisa 

kembali menjalani hidup yang baik secara pribadi maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Guru merupakan salah satu komponen dalam sistem Pendidikan yang 

memiliki peran penting pertumbuhan anak didik. Pendidik diharapkan 

menjadi sosok pribadi idaman serta memberikan pengaruh positif terhadap 

anak didiknya. Termasuk peran penting guru terhadap anak didiknya yang 

difabilitas. 

Ciri-ciri guru yang baik dan efektif antara lain;4 

1. Dapat memahami dan menghormati peserta didik  

2. Menguasai bahan pelajaran yang diberikan  

3. Menyesuaikan metode mengajar dengan bahan  

                                                 
4 Ibid., h. 107. 
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4. Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu peserta didik 

dll. 

Guru yang mendidik anak difabel berbeda dengan guru yang 

mendidikan anak didiknya yang non difabel. Guru yang mendidik anak 

difabel salah satu yang akan diberikan yaitu motivasi, tekad/tekun, tegas dan 

kasih sayang kepada anak didiknya karena motivasi, tkad/tekun dan kasih 

sayang lah yang memberikan pengaruh terhadap anak difabel. Seperti dalam 

novel yang dikarang oleh Tere Liye yang menceritakan seorang guru yang 

mendidik anak difabel. 

Tere Liye dikenal sebagai penulis novel terbaik di Indonesia. Banyak 

karyanya yang sudah diangkat ke layar kaca termasuk Moga Bunda diSayang 

Allah. Dalam novel ini penulis menceritakan karakteristik seorang guru yang 

mendidik anak difabel. 

Menurut Scholes novel adalah sebuah cerita yang berkaitan dengan 

peristiwa nyata atau fiksional yang dibayangkan pengarang melalui 

pengamatannya terhadap realitas.  Salah satu novel terbaik yang menceritakan 

guru difabel yaitu novel yang dikarang oleh Tere Liye berjudul “Moga Bunda 

diSayang Allah”. 

Dalam novel “Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye”, 

terdapat anak perempuan penderita difabel (tunanetra, tunarungu dan 

tunawicara) bernama Melati. Melati mengalami kebutaan dan tuli sejak Ia 

berusia 3 tahun. Melati tidak mampu mengenali dunia dan seisinya, 

dikarenakan ia tidak pernah mendapatkan bagaimana cara mengenal apa yang 
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diinginkannya. Sehingga apapun yang diinginkannya dipendam bertahun-

tahun dan akhirnya Melati menjadi frustasi dan depresi. 

Namun pada suatu hari, kedua orang tua Melati menemukan seorang 

pemuda pemabuk di suatu wilayah. Pemuda dalam novel ini bernama Karang.  

Karang merupakan pemuda yang telah mendirikan belasan taman bacaan 

bersama teman-temannya. Karang menjadi seorang pemabuk disebabkan 

perasaan bersalahnya pada masalalu yang menyebabkan 18 anak didiknya 

meninggal dalam kecelakaan kapal. Sebelum terjadi kecelakaan tiga tahun 

yang lalu, dalam jiwa Karang ialah pemuda yang sayang kepada anak-anak 

dan selalu menjanjikan masa depan yang cerah pada anak didiknya di Taman 

Bacaan. 

Karang bukanlah seorang guru difabel, namun kedua orang tua Melati 

yakin bahwa Karang dapat membantu menyembuhkan Melati. Cara mengajar 

Karang tidak seperti guru pada umumnya. Ia berhasil mengajarkan kepada 

Melati untuk mengenal dunia dengan caranya sendiri. Cara mengajarnya yang 

kasar, ditolak dan bahkan Karang sempat diusir oleh ayah Melati. Namun, 

Karang tetap kukuh mengenalkan dunia kepada Melati dengan caranya 

sendiri, dengan melihat kepribadian Melati yaitu dengan meraba, menulis 

huruf diatas telapak tangannya dan mengajari Melati makan dengan sendok 

dan garpu, membedakan antara garpu dan sendok, mengenalkan kursi dan 

fungsinya, mengenalkan tembikar dan lain-lain. 

Karena kekukuhan dan harapannya yang begitu kuat tentang keajaiban 

datang. Dunia Melati tidaklah lagi gelap. Melati memang tetap tidak bisa 
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melihat dan mendengar, namun Melati sudah mampu mengenal dunia dan 

berkomunikasi dengan orang dilingkungannya, berkat bantuan Karang. 

Bahkan kehidupan Karang dan Melati menjadi akrab.  

Karang merupakan guru yang hebat. Ia tetap bersih kukuh untuk 

mengenalkan dunia kepada Melati dengan caranya walaupun berkali-kali 

Melati menolaknya dengan melempari barang disekitarnya dan berteriak-

teriak karena protes kepada Karang. Namun Karang tetap tekun/bertekad 

bulat dan bahkan terus-menerus memaksa Melati untuk mencoba dan 

melakukan apa yang Karang perintahkan.  

Dalam novel Moga Bunda Disayang Allah Karang mempunyai 

beberapa cara dalam mendidik anak difabel seperti yang dipaparkan diatas, 

antara lain: Peduli masa depan anak, pemotivator, tekun/tekad, tegas, 

pemberani dan pantang menyerah.  

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk menganalisa novel “Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye”, 

kemudian penulis memberi judul penelitian ini dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Karakteristik Guru Dalam Mendidik Peserta Didik Difabel 

Pada Novel Moga Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye”. Karena 

dalam novel tersebut terdapat Karakteristik guru dalam mendidik anak difabel 

seperti, tunarungu, tunawicara, tunanetra. Sehingga anak difabel tersebut 

dapat melihat dunia meskipun dengan panca indranya (telapak tangan). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik guru yang terdapat pada novel Moga Bunda 

Disayang Allah karya Tere Liye tersebut? 

2. Bagaimana keadaan peserta didik difabel yang terdapat pada novel Moga 

Bunda Disayang Allah karya Tere Liye tersebut? 

3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Moga Bunda 

Disayang Allah karya Tere Liye? 

4. Bagaimana karakteristik guru dalam mendidik peserta didik difabel yang 

terdapat pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 

tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Dapat mengetahui karaktreristik guru yang terdapat pada novel Moga 

Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. 

2. Dapat mengetahui keadaan peserta didik difabel yang terdapat pada novel 

Moga Bunda Disayang Allah Karya Tereliye. 

3. Dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel novel Moga 

Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. 

4. Dapat mengetahui karakteristik guru dalam mendidik peserta didik difabel 

yang terdapat pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Kegunaan penelitian dalam pembahasan ini sebagai berikut: 

1. Teoritis 
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Secara akademis terutama bagi pemuda sebagai calon pendidik, 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan, memberi masukan serta sumbangan pemikiran dan 

pengembangan keilmuan dalam hal kompetensi pendidik khususnya yang 

mendidik anak difabel seperti yang terkandung dalam novel Moga Bunda 

Disayang Allah Karya Tere Liye. Sehingga anak yang berkebutuhan 

khusus akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan serta lebih 

semangat dalam belajar.  

2. Praktis 

a. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pada pembaca umumnya penulis khususnya yaitu tentang 

karakter guru dalam mendidik peserta didik difabel. Dan dapat 

memotivasi guru agar tetap semangat mendidik dengan giat dan pasti 

ada cara/metode meskipun permasalahan peserta didik sulit dipecahkan. 

b. Bagi dunia sastra, diharapkan dapat menjadi alternatif dalam 

memahami karakter guru ketika mendidik peserta didik difabel yang 

terkandung dalam karya sastra terutama novel. Selain itu membantu 

keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, 

mengembangkan cipta dan rasa.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang membahas masalah karakter dalam karya sastra sudah 

banyak dilakukan,  beberapa kajian atau penelitian yang mengangkat masalah 
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karakter sudah terlalu umum, apalagi pendidikan karakter. Ada sebuah 

penelitian meneliti novel dari karangan yang sama dengan penulis teliti, yaitu 

karangan Tere Liye, tetapi dengan judul yang berbeda dan tujuan 

penelitiannya pun berbeda. Penelitian sebelumnya meneliti tentang "Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah 

Membenci Angin Karya Tere Liye", penelitian ini meneliti nilai pendidikan 

karakter apa saja yang ada dalam novel tersebut kemudian direlevansi dengan 

nilai pendidikan karakter didalam Kemendiknas Tahun 2010.  Penelitian 

tersebut disusun oleh Fiqih Nur Laili, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. 

Sedangkan penulis meneliti tentang karakter seorang guru dalam 

mendidik peserta didik difabel pada novel “Moga Bunda Disayang Allah 

karya Tere Liye”.  

Kemudian penelitian berikutnya yaitu tentang keteladanan guru dalam 

mendidik anak menurut Al-Maghribi Bin As-Said Al-Maghribi didalam 

bukunya dijelaskan seharusnya mendidik anak sangat penting untuk 

diaplikasikan oleh seorang pendidik dalam proses pendidikan. Karena guru 

atau orang tua dalam segala tingkah lakunya menjadi panutan bagi anak didik 

dan masyarakat. Dalam penelitian ini berjudul "Penerapan Perilaku 

Keteladanan Guru Menurut Al-Maghribi dalam Bukunya Begini Seharusnya 

Mendidik Anak di MA Raden Paku Wringinanom Gresik" disusun oleh Nurul 

Faizah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2016.  
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Sedangkan penulis meneliti bagaimana karakter guru yang dapat 

membimbing  peserta didik difabel pada novel Moga Bunda Disayang Allah 

karya Tere Liye. Dalam novel ini guru mempunyai karakter khusus untuk 

menangani peserta didik difabel dan mempunyai tiga keterbatasan sekaligus. 

Karena guru atau orang tua dalam segala tingkah lakunya menjadi panutan 

bagi anak didik dan masyarakat, dengan adanya guru yang mempunyai 

keteladanan yang baik akan melahirkan peserta didik yang baik pula. Seperti 

yang di jelaskan dalam penelitian “Penerapan Perilaku Keteladanan Guru 

Menurut Al-Maghribi dalam Bukunya Begini Seharusnya Mendidik Anak di 

MA Raden Paku Wringinanom Gresik”. disusun oleh Nurul Faizah, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2016 ini sudah jelas bahwa guru harus menjadi teladan yang baik untuk 

peserta didiknya. 

Penelitian selajutnya adalah "Peran Guru Muda dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Difabel di lembaga Cita Hati Bunda Sidoarjo" disusun  

oleh Erlina Rizqi Dwi Aryani, mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, tahun 2018. Yang menjelaskan peran seorang 

guru muda dalam meningkatkan motivasi anak difabel, anak yang 

mempunyai keterbatasan. Seorang guru muda mampu mengendalikan ego 

dan bisa menempatkan diri pada situasi yang sedang mereka hadapi. Guru 

muda juga dapat memaksimalkan kemampuan dan potensinya untuk 

membantu pemahaman dan perkembangan anak difabel, terutama 

membangkitkan semangat belajar mereka dengan cara memberikan motivasi 
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dan dorongan serta totalitas dalam hal melatih bina dan kemandiriannya 

dengan cara memberikan reward, bersikap dan memperlakukan anak difabel 

dengan tenang, membudayakan meminta maaf.  

Dari penelitian di atas, peneliti dapat mengetahui peran yang 

bagaimana, sehingga dapat memotivasi peserta didik yang mempunyai 

keterbatasan (difabel) dan guru dapat meningkatkan atau membangkitkan 

semangat belajar mereka dengan cara memberikan motivasi dan dorongan 

serta totalitas dalam hal melatih bina dan kemandiriannya dengan cara 

memberikan reward, bersikap dan memperlakukan anak difabel dengan 

tenang, membudayakan meminta maaf seperti yang dijelaskan di penelitian 

Erlina Rizqi Dwi Aryani diatas. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah menjelaskan istilah-istilah dalam skripsi. 

Fungsi dari penegasan istilah adalah untuk mempermudah dalam memahami 

skripsi ini dan agar terhindar dari kesalahpahaman didalam memahami 

peristilahan yang ada. Dalam penelitian ini peneliti meneliti karakter guru 

dalam mendidik peserta didik difabel  pada novel Moga Bunda Disayang 

Allah karya Tere Liye, berikut adalah definisinya: 

1. Karakteristik Guru Dalam Mendidik Peserta Didik Difabel 

Karakteristik menurut Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa 

karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. 
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Ciri khas tersebut adalah “asli” semua itu dapat di lihat langsung dalam 

kepribadian individu tersebut.5  

Jadi karakteristik guru dalam mendidik peserta didik difabel adalah 

ciri khas/kepribadian pendidik yang mendidik seorang individu cacat 

atau  mempunyai keterbatasan diri dan memerlukan layanan khusus 

untuk menjalankan aktivitasnya.  

Dalam mendidik peserta didik difabel memperlukan ciri khusus 

atau kemampuan yang khusus pula, karena anak berkebutuhan khusus 

mempunyai beberapa macam karakteristik yang berbeda. Berikut 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam mendidik peserta didik 

difabel: 

a. Pengetahuan (knowledge),  

b. Pemahaman (understanding) 

c. Kemampuan (skill) 

d. Nilai (value) 

e. Sikap (attitude) 

f. Minat (interest) 

 Selain kemampuan yang peneliti paparkan diatas, syarat untuk 

menjadi guru difabel yaitu: 

a. Bersikap Baik dan Positif 

b. Gunakan Setting Kelas Yang Sesuai 

                                                 
5 M. Furqon Hidayatulloh, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), h. 12. 
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c. Bicara Yang Jelas Dengan Posisi Wajah Menghadap Siswa 

d. Manfaatkan Semua Metode Komunikasi  

e. Gunakan Strategi Pengajaran yang Efisien 

f. Utamakan Dukungan Teman Sebaya 

g. Manfaatkan Materi Pengajaran yang Ada dengan Sebaik-baiknya 

h. Beri Penjelasan Pada Semua Anak Mengenai Difabilitas 

i. Buat Kelas Seaksesibel  

j. Berbagilah Pengalaman 

2. Peserta Didik Difabel  

Peserta didik difabel adalah anak yang mempunyai keterbatasan 

diri dan memerlukan pendidikan khusus untuk menjalankan aktivitas, 

karena anak berkebutuhan khusus ini berbeda dengan anak-anak normal 

lainnya. Peserta didik difabel mempunyai beberapa jenis, antara lain: 6 

Tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, anak 

berkesulitan belajar spesifik (learning disability), anak lamban belajar 

(slow learner), anak autis, anak yang memiliki kelainan lainnya, anak 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.  

Jadi yang penulis maksud dalam judul karakteristik guru dalam 

mendidik peserta didik difabel pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya 

Tere Liye adalah karakter seorang guru bernama Karang dalam menghadapi 

peserta didik difabel bernama Melati. Melati mempunyai keterbatasan tiga 

                                                 
6 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), h.15-20. 
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sekaligus diantaranya tunanetra, tunarungu dan tunawicara.  Kemudian 

dengan karakter Karang seperti sayang dan perduli masa depan anak-anak, 

memahami kondisi Melati, pemotivator, tekun, tegas, pemberani dan pantang 

menyerah dapat menjadikan Melati yang mempunyai tiga keterbatasan 

sekaligus melihat dunia dan seisinya dengan caranya sendiri yaitu telapak 

tangan Melati. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian Data  

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang diolah dan digali 

dari berbagai buku, surat kabar, majalah dan beberapa tulisan yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.7 Atau bisa diartikan dengan 

penelitian yang menggunakan data dan informasi dengan bantuan 

bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan. Studi 

pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan dan pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.8 

Metode penelitian ini termasuk metode kualitatif. Karena metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku 

                                                 
7 P. Joko Subayo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), h.109. 
8 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 3. 
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yang dapat diamati.9 Oleh karena itu sifat penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan lebih menekankan pada analisis sumber-sumber dan 

data-data yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep 

yang ada diinterpretasikan dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang 

mengarah kepada pembahasan.  

Setelah menganalisis dari berbagai sumber data yang ada dengan 

landasan teori, konsep-konsep yang mengarah pembahasan, maka 

penelitian ini dapat menghasilkan penelitian deskriptif yaitu 

mendiskripsikan tentang hasil dari karakter guru dalam mendidik peserta 

didik difabel pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan adalah cara-cara dalam menghampiri obyek.10 

Pendekatan merupakan bagian pokok dan pondasi utama dalam 

melakukan penelitian oleh penulis serta penelusuran sumber-sumber 

sekunder yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian 

Pendekatan metode penelitian ini menggunakan semiotik. Semiotik 

merupakan salah satu pendekatan untuk membaca karya sastra. Semiotik 

berasal dari bahasa Yunani yaitu semion artinya adalah tanda. Semiotik 

merupakan pemulaan bahasa secara ilmiah, sebagai tanda sistem dengan 

dimensi struktur dan satu makna.  

                                                 
9 DR. Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), Cet.1, h. 37. 
10 Nyoman Kutha, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sstra dan Strukturalisme hingga 

Postrukalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 53. 
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Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-

konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 

Karya sastra memerlukan bahasa, dimana bahasa dalam sastra merupakan 

penanda (signifier). Karya sastra sebagai tanda  makna semiotiknya, yaitu 

makna yang bertautan dengan dunia nyata.11 Karena karya sastra 

merupakan sarana komunikasi antara pengarang dan pembacanya, 

sehingga disebut dengan gejala semiotik.  

Dalam pendekatan semiotik, ada semiotik naratif yaitu menelaah 

sistem tanda dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan 

(folklore).12 Sebuah seni perlu berkarya. Novel termasuk dalam karya 

sastra, untuk melihat sebuah seni memperlukan cara tersendiri. Termasuk 

novel juga mempunyai cara tersendiri untuk membaca, salah satunya 

penghayatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

semiotik agar mempermudah peneliti untuk memahami sistem-sistem, 

aturan-aturan  membaca novel memungkinkan terjadi dalam setiap kata 

dan tanda-tanda  mempunyai arti sendiri. Seperti dalam kutipan novel 

Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye berikut:  

 “Sudah tidur sejak sore tadi, terlalu lelah...” Bunda menjawab 

pelan, “Hari ini ia aktif sekali”13  

 

                                                 
11 Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Teknik dan Kiat, (Yogyakarta: Unit Penerbitan 

Sastra Asing Barat, 2004), h. 18. 
12 DR. Mahi M. Hikmat, Metode ................, h. 107. 
13 Tere Liye, Moga Bunda di Sayang Allah, cet. 15 (Jakarta: Republika Penerbit, 2012), h. 61.  
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Maksud dari kutipan yang bergaris bawah di atas adalah Melati 

mengamuk-ngamuk tidak seperti biasanya, sehingga melati tidur lebih 

awal. 

Selain pendekatan semiotik, penulis juga menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Fenomenologi adalah pandangan berfikir yang 

menekankan pada fokus terhadap pengalaman-pengalaman subjektif 

manusia dan interpretasi-interpretasi dunia.14 Oleh karena itu metode 

titik tekan pendekatan fenomenologi lebih pada pengamatan subjektif 

dari peneliti sehingga fenomenologi dominan digunakan dengan 

menggunakan pendekatan subjektif interpretif. Pendekatan subjektif 

interpretif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan tentang 

peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif 

dan pengalaman orang yang diteliti. Pendekatan subjektif interpretatif 

diadopsi dari orientasi praktis. Secara umum pendekatan subjektif 

interpretatif merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku 

secara detail langsung mengobservasi. Maksud peneliti langsung 

mengobservasi yaitu mengobservasi novel Moga Bunda di Sayang Allah 

karya Tere Liye dengan cara membaca dan mencatat seperti pada teknik 

pengumpulan data.  

Dalam hal ini dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 

peneliti melihat langsung dari karakter guru dalam mendidik peserta 

                                                 
14 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 15. 
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didik difabel pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 

dan guru dalam novel tersebut sebagai subjek interpretifnya. 

3. Jenis Data 

Menurut Sangidu, data penelitian sastra adalah bahan penelitian 

atau lebih tepatnya bahan jadi penelitian yang terdapat dalam karya-karya 

sastra yang akan diteliti.15 Jenis data tersendiri terbagi menjadi dua, 

yakni: 

a. Jenis Material  

Jenis data material adalah jenis data yang real, nyata sebagai 

landasan penelitian, yaitu novel Moga Bunda Disayang Allah Karya 

Tere Liye, yang diterbitkan oleh Republika Penerbit, Jakarta Cetakan 

Ke-15, Tahun 2012, dengan ketebalan 306 halaman. 

b. Jenis Formal 

Sedangkan jenis data formal adalah jenis data yang sifatnya 

abstrak dan konseptual seperti karakter guru difabel pada novel Moga 

Bunda Disayang Allah karya Tere Liye dalam hal ini yang dimaksud 

adalah tokoh Karang, seorang guru difabel dan mempunyai karateristik: 

peduli  terhadap masa depan anak-anak, pemotivator, tekun dan lain-

lain. Keadaan peserta didik difabel dalam novel  Moga Bunda Disayang 

Allah karya Tere Liye, peserta didik difabel dalam novel ini bernama 

Melati. Melati mempunyai tiga keterbatasan yakni tunanetra, tunarungu 

                                                 
15 Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Teknik dan Kiat, (Yogyakarta: Unit Penerbitan 

Sastra Asing Barat, 2004), h. 61. 
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dan tunawicara. Dan yang terakhir karakter guru dalam mendidik 

peserta didik difabel pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya 

Tere Liye, yaitu guru bernama Karang mendidik Melati dengan karakter 

peduli terhadap masa depan anak , pemotivator, tekun dan lain-lain 

dapat menjadikan Melati dalam tiga keterbatasannya melihat dunia 

dengan caranya yakni telapak tangan. Dengan jenis data tersebut 

peneliti dapat menjadikan sebagai bahan analisis penelitian yang 

terfokus pada data diatas.  

4. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan 

metode tertentu baik berupa manusia, artefak, maupun dokumen. 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah yaitu data yang diperoleh peneliti secara 

mentah dari sumber data dan masih memerlukan analisis lebih 

lanjut.16 Dalam penelitian ini yang digunakan sumber primernya 

adalah semua novel karya Tere Liye akan tetapi terfokus pada satu 

novel yakni Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah jenis data yang diperoleh atau berasal 

dari bahan-bahan kepustakaan.17
 Dalam penelitian ini sumber 

sekundernya adalah data  berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan 

                                                 
16 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.87. 
17 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 107. 
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yang lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian atau 

kumpulan berbagai literatur buku dan karya tulis lainnya yang 

berkaitan dan mendukung penelitian data primer, serta review yang 

berhubungan dengan data primer yaitu dalam buku novel Moga Bunda 

Disayang Allah karya Tere Liye. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah metode simak dengan teknik lanjutan yaitu teknik 

baca dan teknik catat. Peneliti membaca semua data yang tersedia untuk 

menemukan keberadaan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak terlibat langsung, tetapi hanya sebagai pengamat karena 

data yang digunakan adalah data tertulis.18 

Teknik selanjutnya adalah teknik catat.19 Setelah data ditemukan, 

dilakukan pencatatan semua data penelitian pada kartu data, dalam hal ini 

data yang diperlukan yaitu karakter guru dalam novel Moga Bunda di 

Sayang Allah karya Tere Liye, keadaan peserta didik difabel dan cara 

guru dalam mendidik peserta didik difabel pada novel Moga Bunda 

Disayang Allah karya Tere Liye cetakan ke-15 yang diterbitkan oleh 

Republika Penerbit pada tahun 2012 di kota Jakarta dengan tebal buku 

306 halaman 20.5 x 13.5 cm. Semua data tersebut yang ditemukan 

kemudian dipilih dan dipilah-pilah dengan membuang data yang tidak 

                                                 
18 Arikunto, et.al, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 206. 
19 Sri Wulandari, Metode Karakterisasi Tokoh Dalam  Novel “Ayat-ayat Cinta” Karya 

Habiburrahman El Shirazy. Skripsi, (Yogyakarta: UNY, 2013), h. 139. 
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diperlukan kemudian dilakukan penataan menurut tipe atau jenis data 

yang telah di catat. Dengan demikian, terjadilah penyeleksian data 

dengan cara mengkategorisasikan data dan memasukkannya dalam kartu 

data. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis data, sehingga mendapatkan hasil dari analisis untuk menjawab 

rumusan masalah.  

Berikut contoh kartu data: 

No. Nama 

Tokoh 

Data 

Dalam 

Novel 

Hal 

Novel 

Karakter/keadaan 

Tokoh dalam Novel 

Karakter 

dalam Teori 

1.  Karang menjanjikan 

keadilan 

dapat 

terlihat 

146 Peduli dan menjanjikan 

masa depan anak-anak 

Kemampuan 

(skill) 

2.  Melati Melati buta 

dan tuli 

85 Tidak bisa melihat, 

mendengar dan otomatis 

tidak bisa bicara 

Tunanetra, 

tunarungu 

dan 

tunawicara 

 

Tabel 1.1 

6. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

dokumen atau analisis isi (content analysis). Analisis dokumen atau 

analisis isi (content analysis) adalah penelitian dengan mengkaji arsip 

dan dokumen yang di kumpulkan atau metode ilmiah untuk mempelajari 

dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan 
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dokumen (teks) seperti konten yang tedapat dalam novel Moga Bunda 

Disayang Allah Karya Tere Liye.20 

Dengan menguraikan dan menganalisis serta memberikan 

pemahaman atas teks-teks yang dideskripsikan. Holsti mengungkapkan 

bahwa Content analysis (analisis isi) adalah teknik yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik 

amanat, yang penggarapannya dilakukan dengan cara objektifitas dan 

sistematis.21 Analisis ini digunakan untuk mengungkap karakter orang 

tertentu dalam karya sastra dengan memperhatikan konteks yang ada. 

Dalam sebuah karya sastra, analisis isi mempunyai fungsi untuk 

mengungkap makna simbolik yang tersamar.22 

Adapun teknik analisa datanya menggunakan teknik interpretasi, 

induksi, dan deduksi. Interpretasi adalah teknik untuk memahami dengan 

benar ekspresi manusia yang dipelajari, yang bisa ditangkap melalui 

bahasa, tarian, kesopanan, puisi, sistem hukum, atau struktur sosial. Yaitu 

tahapan dimana peneliti menjelaskan teks-teks dalam novel Moga Bunda 

Disayang Allah karya Tere Liye yang berhubungan dengan karakter guru 

ketika mendidik peserta didik difabel. Induksi atau biasa disebut 

generalisasi adalah teknik menganalisis data yang bersifat khusus atau 

individual untuk selanjutnya ditarik kesimpulan secara umum. Yaitu 

                                                 
20 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 10.   
21 Lexy Moelong, Metodologi,...,h. 220. 
22 Suwandi Endarswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), 

h.160. 
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menguraikan teks- teks dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya 

Tere Liye yang berhubungan dengan karakter guru ketika mendidik 

peserta didik difabel. Adapun deduksi adalah kebalikan dari induksi, 

yaitu teknik menganalisis data yang bersifat umum selanjutnya ditarik 

kesimpulan untuk hal-hal yang khusus atau individual. Yaitu tahapan 

peneliti menganalisis novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye 

ketika peserta didik difabel di bina oleh guru yang berkarakter khusus. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memperoleh proses penelitian, maka perlu disampaikan 

sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab antara lain: 

Bab pertama pendahuluan, membahas tentang pokok pikiran dasar 

yang dapat mengantarkan pada pembahasan berikutnya yang terdiri dari : 

Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian/kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua kajian pustaka, sub bab pertama yaitu karakteristik guru 

peserta didik difabel, yang berisi pengertian guru peserta didik difabel, 

kompetensi ideal guru peserta didik difabel dan etika/perilaku guru peserta 

didik difabel. Sub bab kedua yaitu karakteristik peserta didik difabel yang 

berisi tentang pengertian peserta didik difabel, jenis-jenis peserta didik 

difabel, ciri-ciri peserta didik difabel, faktor penyebab peserta didik difabel,  

dan dampak peserta didik difabel. Pada sub bab ketiga nilai-nilai pendidikan 
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karakter berisi tentang pengertian nilai, pengertian pendidikan karakter,  

jumlah pendidikan karakter menurut kemendiknas 2010 dan tujuan 

pendiidikan karakter menurut kemendiknas 2010. Sub bab keempat  yaitu 

cara guru dalam mendidik peserta didik difabel, berisi syarat guru mendidik 

dalam peserta didik difabel, metode pembelajaran dalam mendidik peserta 

didik difabel. 

Bab ketiga yaitu laporan penelitian dan pembahasan, sub bab pertama 

berisi deskripsi novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye, sub bab 

kedua yaitu penyajian data yang berisi tentang karakter guru difabel pada 

novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye, karakter peserta didik 

difabel pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye, nilai 

pendidikan karakter dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere 

Liye dan karakter guru dalam mendidik peserta didik difabel pada novel 

Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. Sub bab ketiga tentang 

pembahasan/analisa data berisi dari hasil penelitian terkait dengan teori 

karakter guru peserta didik difabel dengan karakter guru difabel  pada novel 

Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. Kedua  tentang teori 

karakteristik peserta didik difabel dengan karakteristik peserta didik difabel 

pada novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye. Ketiga tentang 

nilai pendidikan karakter dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya 

Tere Liye dengan teori nilai pendidikan karakter menurut kemendiknas tahun 

2010 dan yang terakhir tentang teori cara guru dalam mendidik peserta didik 
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difabel dengan karakteristik guru  dalam mendidik peserta didik difabel pada 

novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye.  

Bab keempat penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Karakteristik Guru Peserta Didik Difabel 

1. Pengertian Karakter Guru Peserta Didik Difabel 

Dalam bahasa Arab, karakter berasal dari kata ْْؤُوْْ ,سَجِيَّةْْ ,خُلُوْق  تَ ب ْ

yang berarti budi pekerti, tabiat atau watak.23 Kadang juga diartikan lebih 

dekat dengan personality (kepribadian).24 Dalam  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 

pekerti yang membedakan diri seseorang dengan orang yang lain.25 

Maksudnya sifat yang ada dalam diri atau yang di miliki seseorang.  

Sedangkan menurut Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa 

karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. 

Ciri khas tersebut adalah “asli” semua itu dapat di lihat langsung dalam 

kepribadian individu tersebut.26 Ciri khas menurut Hermawan Kertajaya 

dapat di ibaratkan “mesin” yang mendorong bagaimana seseorang 

bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu. Maksudnya ciri khas 

inilah yang menentukan bagaimana orang lain akan menyukai kita atau 

tidak. 

                                                 
23 John Echlos, Kamus Populer, (Jakarta : Rineke Cipta Media, 2005), h. 37. 
24 Supiana, Mozaik Pemikiran Islam : Bunga Serampai Pemikiran Pendidikan Inodonesia, 

(Jakarta : Ditjen Dikti, 2011), h. 5. 
25 Mushaf, Pendidikan Karakter : Sebuah Tawaran Model Pendidikan Holistik Integralistik, 

(Jakarta : Prenada Media, 2011), h. 127. 
26 M. Furqon Hidayatulloh, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), h. 12. 

 

25 
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Dengan demikian karakter merupakan ciri khas kepribadian 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Dan setiap orang 

mempunyai ciri khas yang berbeda-beda. Seseorang bisa disebut orang 

yang berkarakter atau berakhlak jika perilakunya sesuai dengan etika atau 

kaidah bermoral.27 

Sedangkan guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang 

mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan 

penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Guru sering 

disebut pendidik. Dalam bahasa jawa guru adalah orang yang harus 

digugu dan ditiru oleh semua peserta didik bahkan masyarakat. 

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

pengertian guru adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas 

utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah.28 

Jadi guru adalah  tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Atau orang yang 

berpengalaman dalam bidang profesionalnya. Dalam satu kelas peserta 

didik satu berbeda dengan yang lainnya nantinya akan mempengaruhi 

                                                 
27 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 6. 
28 UU No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen 
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pula dalam keberhasilan belajar. 29 Dalam keadaan yang demikian ini 

seorang guru dituntut untuk memberikan suatu pendekatan belajar yang 

sesuai dengan keadaan anak didik sehingga akan tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Peserta didik menurut etimologi peserta didik adalah anak didik 

yang mendapat pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah 

anak didik atau individu yang mengalami perubahan, perkembangan 

sehingga masih memerlukan  bimbingan dan arahan dalam  membentuk 

kepribadian serta sebagai  bagian dari struktural proses pendidikan. 

Dengan  kata lain peserta didik adalah  seorang  individu yang tengah 

mengalami fase perkembangan atau  pertumbuhan baik dari segi fisik dan 

mental maupun fikiran.  

Sedangkan Difabel adalah  keterbatasan diri, dapat diartikan juga 

kemampuan berbeda atau didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam menjalankan aktivitas berbeda bila dibandingkan 

dengan orang-orang normal lainnya, serta belum tentu diartikan sebagai 

"cacat" atau disabled.30  

Dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus/difabel 

adalah anak yang mempunyai keterbatasan diri dan memerlukan 

pendidikan khusus untuk menjalankan aktivitas, karena anak 

berkebutuhan khusus ini berbeda dengan anak-anak normal lainnya.  

                                                 
29 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar.... h.126 
30AbuAhmadi, psikologibelajar, (Jakarta; PT Rinekacipta, 2008), h. 52. 
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Dari paparan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

karakteristik guru peserta didik difabel adalah ciri khas/kepribadian 

pendidik yang mendidik seorang individu cacat atau  mempunyai 

keterbatasan diri dan memerlukan layanan khusus untuk menjalankan 

aktivitasnya.  

2. Kompetensi Ideal Guru Peserta Didik Difabel 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan “Kompetensi 

(competence) diartikan dengan cakap atau kemampuan.”31 Sedangkan 

Nana Sudjana dalam buku yang berjudul “Kompetensi Guru Citra Guru 

Profesional” karya Janawi, memahami “Kompetensi sebagai suatu 

kemampuan yang disyaratkan untuk memangku profesi.” Senada dengan 

Nana Sudjana, sardiman mengartikan “Kompetensi adalah kemampuan 

yang harus dimiliki seseorang berkenaan dengan tugasnya”.32 Ketiga 

definisi tersebut menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan 

dasar yang harus diiliki seserang. Kompetensi mutlak dimiliki oleh 

seorang guru sebagai suatu kemampuan dasar, keahlian dan keterampilan 

dalam proses belajar-mengajar.  

Kompetensi ideal guru difabel adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran siswa-siswi berkebutuhan khusus yang terdiri atas aspek 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat, sebagai 

seperangkat tindakan yang cerdas, penuh tanggung jawab, yang dimiliki 

                                                 
31 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Kemendikbud: 2002), h. 584. 
32 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 30.  
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guru sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas-tugas guru.33 Kemampuan kompetensi ideal guru 

difabel dalam mengelola pembelajaran siswa-siswi berkebutuhan 

khusus/difabel terdiri dari, antara lain: 

a.  Pengetahuan (knowledge),  

Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif 

pada guru seperti mengetahui cara mengidentifikasikan kebutuhan 

belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap siswa-siswi 

berkebutuhan khusus sesuai dengan kebutuhan dan fase 

perkembangannya. Guru perlu mengetahui latar belakang sosial 

ekonomi, keluarga, tingkat intelegensi, hasil belajar, kesehatan, 

hubungan interpersonal, kebutuhan emosional, sifat kepribadian 

siswa.34 

b.  Pemahaman (understanding) 

Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan 

afektif yang dimiliki guru dalam melaksanakan pembelajaran seperti 

memiliki pemahaman tentang karakteristik dan kondisi siswa-siswi 

berkebutuhan khusus, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Guru perlu memahami gangguan dan kemampuan 

belajar siswa.35  

c. Kemampuan (skill),  

                                                 
33 Kepmendiknas No. 045/U/2002 dalam Gamida, 2015 
34 Soetjipto, Profesi Kegurua, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007). h. 10. 
35E. J. Mash, & David, A. W, Abnormal child psychology (4th ed.), (Australia: Wardworth 

Cengage Learning, 2010). h. 29. 
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Kemampuan (skill)  yaitu sesuatu yang dimiliki oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya seperti memodifikasi kurikulum yang sesuai 

dengan kemampuan siswa-siswi berkebutuhan khusus, memilih 

metode yang sesuai dalam menyampaikan materi, serta mampu 

memilih atau membuat alat peraga sederhana untuk memberi 

kemudahan belajar kepada siswasiswi berkebutuhan khusus. 

Didalamnya kemampuan dalam manajemen perilaku dan kelas.36  

d. Nilai (value) 

Nilai (value) yaitu suatu standar perilaku yang diyakini dan 

secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, seperti standar 

perilaku jujur, terbuka, demokratis, dan penghargaan terhadap 

perbedaan kondisi individual siswa-siswi berkebutuhan khusus,  

e. Sikap (attitude) 

Sikap (attitude) yaitu  perasaan (senang/tidak senang, suka/tidak 

suka) atau reaksi terhadap pembelajaran siswa-siswi berkebutuhan 

khusus. Hal ini akan mempengaruhi cara dan optimalisasi 

pembelajaran ABK.37   

f. Minat (interest) 

Minat (interest) yaitu kecenderungan guru untuk mempelajari atau 

melakukan pembelajaran bagi siswa-siswi berkebutuhan khusus.38 

                                                 
36 Johanna Kasin Lemlech, Classroom Management, (New York : Harper & Row Publishers, Inc, 

1979), h. 30. 
37 Temi Damayanti et.al, Kompetensi Guru Dalam Proses Pembelajaran Inklusi Pada Guru SD 

Negeri Kota Bandung, SCHEMA, Volume 3, No. 1 (Mei, 2017), h. 82. 
38 Ibid., h.84. 
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3. Etika/Perilaku Guru Peserta Didik Difabel 

Sebagai guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus/difabel, menurut 

Ciptono dan Ganjar Triadi dari pengalaman dalam merintis menjadi guru 

difabel sampai kriteria guru kreatif. Dalam penuturannya terdapat butir-

butir kompetensi guru yang diwujudkan dalam  perilaku melayani peserta 

didik difabel. Perilaku bagi guru difabel, yaitu: 39  

a. Tidak pernah malu bergaul dengan orang ain dari lingkungan mana 

pun dengan sebutan guru anak cacat, justru harus memiliki rasa 

bangga karena tidak semua orang mau ataupun menjadi guru di 

lingkungan anak-anak tersebut 

b. Mengajar membutuhkan seni, tanpa seni dalam mendidik peserta 

didik difabel, suasana belajar akan membosankan dan anak akan 

mogok belajar, maka setiap guru untuk peserta didik difabel  

haruslah memiliki jiwa seni, inovatif, kreatif dan berupaya mengikuti 

perkembangan jaman. 

c. Guru yang baik haruslah merasa memiliki panggilan jiwa untuk 

mencerdaskan generasi bangsa meskipun kondisi pesertadidik sangat 

lemah kecerdasannya dan terhambat dari segi fisik dan sosial. 

d. Guru di lingkungan SLB (Sekolah Luar Biasa) wajib memiliki 

kesabaran tinggi dalam pengabdian karena yang dihadapi adalah 

anak-anak berkebutuhan khusus dan sangat variatif karakteristiknya. 

                                                 
39 Ishartiwi, Kompetensi Guru Pendidikan Khusus dan Model Pengembangan Dalam UpAYA 

Peningkatan Kualitas Generasi Bangsa Penyandang Difabel, Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. IX 

No. 1 (Mei, 2012), h. 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

 

e. Dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan, guru bagi peserta 

didik difabel membutuhkan teknik dan cara khusus agar peserta 

didik difabel  dapat menerima dengan baik pesan yang dimaksud 

oleh guru. 

f. Guru di SLB (Sekolah Luar Biasa) harus mampu menyusun program 

pembelajaran berbasis anak. 

g. Guru harus menyatu dengan lingkungan anak dan mampu 

bekerjasama dengan keluarga, masyarakat, tim ahli, perusahaan 

untuk melayani anak berkebutuhan khusus atau peserta didik difabel 

tersebut. 

Selain perilaku guru terhadap peserta didik difabel diatas, adapun 

etika  menurut Novan yang harus di perhatikan guru dalam mendidik 

peserta didik difabel, antara lain: 

a. Memahami perbedaan individu peserta didik 

b. Menjalin komunikasi dengan peserta didik 

c. Memandang positif peserta didik 

d. Menilai secara objektif kemamuan peserta didik 

e. Menjadi teladan bagi peserta didik. 

 

B. Karakteristik Peserta Didik Difabel 

1. Pengertian Peserta Didik Difabel 

Difabel atau kata yang memiliki definisi “Different Abled 

People” ini adalah sebutan bagi orang cacat. Kata ini sengaja dibuat oleh 
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lembaga yang mengurus orang-orang cacat dengan tujuan untuk 

memperhalus kata-kata atau sebutan bagi seluruh penyandang cacat yang 

kemudian mulai ditetapkan pada masyarakat luas pada tahun 1999 untuk 

menggunakan kata ini sebagai pengganti dari kata cacat.  

Istilah lain dari Difabel/anak berkebutuhan khusus yaitu  

terjemahan dari child with special needs  yang telah digunakan secara luas 

di dunia internasional. Dan dapat diartikan keterbatasan diri atau 

kemampuan berbeda dalam menjalankan aktivitas dengan orang-orang 

normal lainnya.  

Menurut Hallahan dan Kauffman  difabel/anak berkebutuhan 

khusus adalah anak yang memerlukan  pendidikan dan  layanan khusus 

untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna. 

Penyebutan sebagai anak berkebutuhan khusus, dikarenakan  dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, anak ini membutuhkan bantuan layanan 

pendidikan, layanan sosial, layanan bimbingan dan konseling, dan 

berbagai jenis layanan lainnya yang bersifat khusus.40  

Dari beberapa istilah diatas dapat disimpulkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus/difabel adalah anak yang mempunyai keterbatasan 

diri dan memerlukan pendidikan khusus untuk menjalankan aktivitas, 

karena anak berkebutuhan khusus ini berbeda dengan anak-anak normal 

lainnya.  

2. Jenis-jenis Peserta Didik Difabel 

                                                 
40Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta; PT Rinekacipta, 2008), h. 52. 
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Difabel/anak-anak berkebutuhan khusus memiliki keunikan 

tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya. Keunikan tersebut  

menjadikan mereka berbeda dari anak-anak normal pada umumnya. 

Karakteristik dan hambatan yang dimilikinya membuat peserta didik 

difabel memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka.  

Secara garis besar yang tergolong peserta didik difabel/anak 

berkebutuhan khusus berdasarkan jenis kebutuhannya diantaranya adalah 

sebagai berikut:41  

a. Anak Tunanetra 

Menurut KBBI tunanetra adalah tidak dapat melihat atau buta. 

Seorang anak yang dikatakan tunanetra bila media yang digunakan 

untuk mengikut kegiatan pembelajaran adalah indra peraba (tunanetra 

total) ataupun anak yang bisa membaca dengan cara dilihat dan 

menulis, tetapi dengan ukuran yang lebih besar, anak tunanetra 

memilki karakteristik kognitif, sosial, emosi, motorik, dan kepribadian 

yang sangat bervariasi. Hal ini sangat bergantung pada waktu anak 

mengalami ketunanetraan, tingkat ketajaman penglihatannya, usianya, 

dan tingkat pendidikannya.42  

Selain istilah diatas anak tunanetra adalah anak yang memiliki 

hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan dalam 

                                                 
41 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan, Ibid. h. 61. 
42 Ahmad Wasita, Seluk Beluk Tunarungu dan Tunawicara (Jogjakarta: Javalitera, 2012), h. 17. 
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dua golongan yaitu buta total (blind) dan kurang awas (low vision). 

Menurut Mohammad Efendi dikutip dari Kustawan yang merujuk 

pada pendapat Kaufman dan Hallahan takan bahwa Tunanetra adalah 

individu yang memiliki lemah penglihatan atau akurasi penglihatan 

kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki 

penglihatan.43  

b. Anak Tunarungu 

Kata tunarungu menunjukkan kesulitan pendengaran dari yang 

ringan sampai yang berat, yang digolongkan ke dalam bagian tuli dan 

kurang dengar. Orang tuli bisa bisu, tetapi orang bisu belum tentu tuli, 

sedangkan orang tuli disebut tunarungu. Tunarungu terdiri dari dua 

kata, yaitu tuna dan rungu. Tuna artinya luka, rusak, kurang dan tiada 

memiliki. Sedangkan rungu berarti pendengaran. 39 Tunarungu adalah 

istilah umum yang digunakan untuk menyebut kondisi seseorang yang 

mengalami gangguan dalam indra pendengaran. Pada anak tunarungu, 

ketika dia lahir dia tidak bisa menangis. Meskipun menggunakan cara 

adat sekalipun, misalkan adat Jawa, yaitu dengan cara digeblek atau si 

bayi dibuat kaget agar bisa menangis.44 

Anak tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

pendengaran sedemikian rupa. Wardani dalam bukunya 

mengemukakan bahwa tunarungu merupakan satu istilah umum yang 

                                                 
43 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), h. 25. 
44 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Katahati, 2010), h. 34. 
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menunjukkan ketidakmampuan mendengar dari yang ringan sampai 

yang berat sekali yang digolongkan kepada tuli (deaf) dan kurang 

dengar (a hard of hearing).45    

Pada anak tunarungu, tidak hanya gangguan pendengaran saja 

yang menjadi kekurangannya. Sebagaimana kita ketahui, kemampuan 

berbicara seseorang juga dipengaruhi seberapa sering dia 

mendengarkan pembicaraan. Namun, pada anak tunarungu tidak bisa 

mendengarkan apapun sehingga dia sulit mengerti percakapan yang 

dibicarakan orang. Dengan kata lain, dia pun akan mengalami 

kesulitan dalam berbicara. Untuk berkomunikasi dengan orang lain, 

mereka menggunakan bahasa bibir atau bahasa isyarat.46 

Menurut Samuel A Kirk klasifikasi anak tunarungu antara lain:47 

1) 0 dB   : Menunjukkan pendengaran optimal.  

2) 0-26 dB  : Menunjukkan seseorang masih mempunyai      

pendengaran yang normal. 

3) 27-40 dB  : Mempunyai kesulitan pendengaran bunyi-bunyi 

yang jauh, membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan 

memerlukan terapi berbicara (tunarungu).  

4)  41-55 dB : Mengerti bahasa percakapan, membutuhkan alat 

bantu dengar dan terapi bicara (tunarungu ringan). 

                                                 
45 Wardani, et.al, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 53.  
46 Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus,  (Yogyakarta: Gerailmu, 

2010), h. 20. 
47 Permanarian Somad dan Tati Herawati, Ortopedagogik Anak Tunarungu, (Jakarta: Depdikbud, 

1996), h. 27. 
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5)  56-70 dB  : Hanya bisa mendengar suara dari jarak dekat, 

masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bisa 

menggunakan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus 

(tunarungu agak berat).  

6)  71-90 dB  : Hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, 

kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang 

intensif (tunarungu berat).  

7)  >91 dB : Mungkin sadar adanya bunyi atau suara dan getaran, 

banyak bergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk 

proses penerimaan informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli 

(tunarungu berat sekali). 

c. Anak Tunawicara 

Anak tunawicara adalah anak yang memiliki gangguan atau 

kesulitan dalam bicara yang biasa diakibatkan tidak/kurang 

berfungsinya alat-alat bicara seperti rongga mulut, bibir, lidah, langit-

langit, pita suara dan lain-lain. Bisa juga diakibatkan pada kerusakan 

lain seperti tidak/kurang berfungsinya indera pendengaran, 

keterlambatan perkembangan bahasa, kerusakan ada sistem syaraf dan 

struktur otot dan ketidakmampuan dalam kontrol gerak dapat 

mengakibatkan gangguan bicara. 

d. Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang 

signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan 
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ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa 

perkembangan. Santrock mengemukakan bahwa: Tunagrahita (mental 

retardation) adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun yang 

meliputi rendahnya intelegensi dan kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan kehidupan sehari-hari. Anak tunagrahita mempunyai 

hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan 

pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan khususnya.48 

e. Anak Tunadaksa 

Anak tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak 

yang disebabkan oleh kelainan neoromuskular atau struktur tulang 

bawaan, sakit atau akibat kecelakaan termasuk celebral palsy, 

amputasi, polio dan lumpuh. Tingkat gangguan pada tunadaksa adalah 

ringan yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan aktifitas fisik 

tetapi masih dapat ditingkatkan melalui terapi, tingkat sedang yaitu 

memiliki keterbatasan motorik dan mengalami gangguan koordinasi 

sensorik, tingkat gangguan berat yaitu memiliki keterbatasan total 

dalam gerak dan tidak mampu mengontrol gerakan fisik. 49 

f. Anak Tunalaras 

Tunalaras adalah anak yang mempunyai gangguan dalam 

mengendalikan emosi dan perilaku atau kontrol sosial. Anak tunalaras 

                                                 
48 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Education Psychology) Edisi ke-3 Buku 1 terj. Diana 

Angelica, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 255. 
49 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Pedoman Khusus Penyelenggaraan Pendidikan 

Terpadu/Inklusif Manajemen Sekolah, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h. 9. 
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biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak sesuai 

dengan norma dan aturan yang berlaku di sekitarnya. Anak tunalaras 

mudah marah, mudah terangsang emosinya (emosional), sering 

menentang perintah atau tugas, sering melanggar tata tertib dan tidak 

suka dengan kegiatan yang rutin. 

g. Anak Berkesulitan Belajar Spesifik (learning Disability) 

Anak berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang memiliki 

gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis yang 

mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara dan 

menulis. 

h. Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 

Slow Learner sering digunakan untuk menyebut anak yang 

mempunyai kemampuan kognitif di bawah rata-rata atau lamban 

belajar.50 Anak slow learner memiliki prestasi belajar di bawah rata-

rata dari anak normal pada umumnya. Kondisi tersebut dapat terjadi 

disalah satu bidang akademik atau diseluruh bidang akademik. Anak 

lamban belajar memiliki tingkat IQ antara 70-90. Penggolongan slow 

learner didasarkan apabila anak tidak berhasil mencapai tingkat 

penguasaan suatu objek belajar yang diperlukan sebagai syarat 

memahami objek belajar pada tingkat berikutnya. Oleh karenanya, 

anak slow learner membutuhkan waktu dan intensitas berlatih yang 

                                                 
50 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta: Java Litera, 2011), h. 44. 
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lebih banyak untuk mengulang materi pelajaran tersebut agar 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar atau lebih optimal. 

Hal ini seperti yang dikemukakan Borah dalam karya Krisna 

Indah Marheni bahwa anak slow learner memiliki kemampuan 

kognitif di bawah rata-rata, namun tidak bisa disebut dengan cacat. 

Hal ini dikarenakan slow learner adalah normal tetapi memiliki 

masalah tidak tertarik belajar di bawah sistem pendidikan yang 

diterima. Kecerdasan anak slow learner berada di bawah kecerdasan 

rata-rata dan berada di atas kecerdasan anak tuna grahita, dengan 

demikian anak lamban belajar juga sering disebut dengan borderline 

atau ambang batas.51 

Untuk memperluas pemahaman, berikut penulisan paparan 

beberapa kutipan berkenaan dengan pengertian slow learner. 

Dijelaskan dalam “Dictionary of Psychology” slow learner is a non 

technical variously applied to children who are some what mentally 

retarted or are developing at a slower that normal rate. Yusuf 

mengemukakan bahwa “Anak yang prestasi belajarnya rendah tetapi 

IQ nya sedikit dibawah rata-rata disebut anak yang lamban belajar 

atau slow learner”. Sedangkan Endang menyatakan “Pembahasan 

tentang Borderline atau garis batas taraf kecerdasan yang menjadi 

kelompok tersendiri, sering disebut sebagai kelompok (lamban 

                                                 
51 Krisna Indah Marheni , Art therapyn Bagi Anak Slow Learner Program Studi Bimbingan dan 

Konseling (Jogjakarta : Universitas Sanata Dharma, 2017 ), h. 155 
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belajar)”. Sedangkan menurut Toto dalam makalah seminarnya 

menyatakan “Siswa lamban belajar (slow learner) ialah siswa yang 

inteligensinya berada pada taraf perbatasan dengan IQ 70-85 

berdasarkan tes inteligensi baku.”52 

Dari paparan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa anak 

lamban belajar adalah anak yang daya tangkapnya kurang dan 

pemahamannya juga cukup rendah bahkan IQ anak lamban belajar 

sekitar 70-85. Namun anak lamban belajar ini bukan termasuk anak 

tunagrahita karena anak lamban belajar itu terdapat ditengah-tengah 

antara anak tunagrahita dan autis. Anak lamban belajar sangat butuh 

bantuan orang lain atau guru dalam memahamkan mereka karena 

pemahaman mereka sangat rendah dari anak normal.Sehingga guru 

harus menerangkan berkali-kali tentang materi yang disampaikan 

dengan begitu anak lamban belajar akan faham dan mengerti dengan 

apa yang di sampaikan oleh guru. Bahkan anak lamban belajar juga 

dapat berpretasi meskipun daya tangkapnya kurang. 

i. Anak Autis 

Anak autis (Autism Spectrum Disorder) merupakan kelainan-

kelainan yang memiliki karakteristik gangguan dalam tiga area dengan 

tingkatan yang berbed-beda. Ketiga area tersebut adalah kemampuan 

                                                 
52 Nani Triani, Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhab Khusus Lamban Belajar ( Slow Learner ),( 

Jakarta : PT. Luxima Metro Media ,2016), h.3-4 
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komunikasi, interaksi sosial, serta pola perilaku yang repetitif dan 

stereotip. 

j. Anak yang memiliki Kelainan Lainnya 

Masih banyak hambatan atau gangguan yang dialami oleh anak-

anak, seperti anak yang mempunyai tubuh sangat kecil (kretin), 

Attention Deficit Disorder (ADD)/ Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD)dan sebagainya.  

k. Anak yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan Bakat Istimewa 

Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

adalah anak yang memiliki kemampuan melebihi dari kemampuan 

orang lain pada umumnya dan mampu untuk menunjukkan hasil kerja 

yang sangat tinggi. Cerdas dan istimewa, berbakat istimewa ini dapat 

dilihat dari berbagai area seperti: kemampuan intelektual secara 

umum, akademis yang khusus, berfikir kreatif, kepemimpinan, seni 

dan psikomotor.53 

3. Ciri-ciri Peserta Didik Difabel 

Mengenali ciri-ciri peserta didik difabel/ABK akan berguna bagi 

orang tua atau siapa saja yang menjumpainya, agar kita dapat 

memberikan penanganan khusus terutama dalam hal pendidikan. 

ABK/difabel yang bersekolah umum dapat menghambat kemampuannya. 

Sebenarnya anak ABK/difabel juga memiliki potensi yang luar biasa 

                                                 
53 Ponijo, Modul Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Pusat Pengembangan 

Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal (PP-PAUDNI) Regional I, 2013). h. 14-24. 
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yang bisa digali jika penanganannya diserahkan kepada pendidikan yang 

tepat. Dan untuk mempermudah pendidik mengenali peserta didik 

difabel/ABK maka pendidik harus mengetahui ciri-ciri khusus peserta 

didik difabel/ABK. Berikut ciri-ciri difabel/anak berkebutuhan khusus 

(ABK) secara umum:54 

a. Tangan dan kaki sangat lentur, berbeda dengan anak lain. 

b. Bentuk wajah anak tidak lazim, seperti mata miring, lidah tebal dan 

leher juga mungkin pendek. 

c. Mata lebih dekat dengan hidung atau menjauhi sudut normal. Mata 

pada anak ABK terlihat berbeda jika dilihat dari berbagai sudut. 

d. Mata lebih sering terbuka ataupun lebih sering tertutup. 

e. Anak agak sulit untuk menghisap misalnya melalui botol susu atau 

menyusu ibunya karena memiliki masalah dengan mulutnya. 

f. Pada bagian atas bibir atau langit-langit mulut terbuka atau seperti 

terpotong. 

g. Bagian kepala anak terlihat besar jika dibandingkan dengan 

tubuhnya dan bagian kepala juga berkembang lebih cepat 

dibandingkan dengan anggota tubuh lainnya. 

h. Salah satu tangan anak difabel/ABK lemah dan lambat dalam posisi 

yang aneh. Kemudian kaki anak pada sisi yang sama juga terlihat 

lambat. 

                                                 
54 Dari Artikel dalam Internet: Muryo Setyo, 2016. Ciri-ciri Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Lihat di http://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/ciri-ciri-anak-berkebutuhan-khusus-

abk.html, Di akses 10 Januari 2019, Pukul 12.23 WIB 

http://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/ciri-ciri-anak-berkebutuhan-khusus-abk.html
http://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/ciri-ciri-anak-berkebutuhan-khusus-abk.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

 

 

i. Salah satu atau kedua kaki atau tangan selalu berputar menghadap 

atau berbalik ke belakang. 

j. Ada benjolan pada punggung anak atau disekitar pusar khususnya 

ketika anak menangis. 

k. Kedua kaki anak terlihat aneh posisiny dan tidak dapat digerakkan, 

anak tidak merasa kakinya di sentuh.  

Selain dari ciri-ciri umum anak berkebutuhan khusus 

(ABK)/difabel, ada juga ciri-ciri khusus pada setiap jenis difabel/ABK, 

antara lain:  

a. Ciri Anak Tunanetra55 

1) Tidak dapat melihat gerakan tangan pada jarak kurang dari satu 

meter. 

2) Ketajaman penglihatan 20/200 kaki yaitu ketajaman yang mampu 

melihat suatu benda pada jarak 20 kaki. 

3) Bidang penglihatannya tidak lebih luas dari 20 derajat. 

4) Kesulitan dalam mempersepsi objek. 

5) Ciri-ciri dari segi fisik antara lain: mata juling, sering berkedip, 

menyipitkan mata, kelopak mata merah, gerakan mata tak 

beraturan dan cepat, mata selalu berair dan sebagainya. 

6) Low Vision seperti berikut : 

a) Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat 

                                                 
55 Etnik Ratna Widati “Pemberdayaan Tunanetra Oleh Yayasan Kesejahteraan Kesehatan 

Tunanetra Islam (YAKETUNIS) Yogyakarta di Bidang Dakwah , (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 68. 
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b) Hanya dapat membaca huruf yang berukuran besar 

c) Memicingkan mata atau mengerutkan kening terutama di 

cahaya terang atau saat mencoba melihat sesuatu. 

d) Gangguan masalah orientasi dan mobilitas. 

e) Perlu tongkat putih untuk berjalan. 

f) Umumnya memerlukan sarana baca dengan huruf Braille, 

radio dan pustaka kaset. 

7)  Hampir buta 

Hampir buta juga memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Penglihatan menghitung jari kurang empat kaki 

b) Penglihatan tidak bermanfaat bagi orientasi mobilitas 

c) Harus memakai alat non visual 

8) Buta total 

Buta total juga beberapa ciri, berikut ciri-ciri buta total: 

a) Tidak mengenal adanya rangsangan sinar 

b) Seluruhnya tergantung pada alat indera selain mata 

b. Ciri Anak Tunarungu  

a. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB 

(slight losses), memiliki ciri-ciri: 

a) Kemampuan mendengan masih baik karena berada digaris 

batas antara pendengaran normal dan kekurangan pendengaran 

taraf ringan. 

b) Tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat 
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mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu 

diperhatikan, terutama harus dekat guru. 

c) Dapat belajar bicara secara efektif dengan melalui kemampuan 

pendengarannya. 

d) Perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasa supaya 

perkembangan bicara dan bahasanya tidak terhambat. 

e) Yang bersangkutan menggunakan alat bantu dengan untuk 

meningkatkan ketajaman daya pendengarannya. 

2) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB 

(mild losses), memiliki ciri-ciri. 

a) Dapat mengerti percakapan biasa pada jarak sangat dekat. 

b) Tidak mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi hatinya. 

c) Tidak dapat menangkap suatu percakapan yang lemah. 

d) Kesulitan menangkap isi pembicaraan dari lawan bicaranya, 

jika posisi tidak searah dengan pandangannya (berhadapan). 

3) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB 

(moderate losses), memiliki ciri-ciri: 

a) Dapat mengerti percakapan keras pada jarak dekat, kira-kira 

satu meter, sebab dia kesulitan menangkap percakapan pada 

jarak normal. 

b) Sering terjadi mis-understanding terhadap lawan bicaranya jika 

diajak bicara. 

c) kesulitan menggunakan bahasa dengan benar dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

 

 

percakapan. 

d) Penyandang tunarungu kelompok ini mengalami kelainan 

bicara, terutama pada huruf konsonan. 

e) Pembendaharaan kosa katanya sangat terbatas. 

4) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-75 dB 

(severe losses), memiliki ciri-ciri: 

a) Kesulitan membedakan suara. 

b) Tidak memiliki kesadaran bahwa benda-benda yang ada 

disekitarnya memiliki getaran suara. 

5) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 75 dB 

keatas (profoundly losses), memiliki ciri-ciri: 

a)  Pada kelompok ini hanya dapat mendengar suara keras sekali 

pada jarak kira-kira satu inci (± 2,54 cm) atau sama sekali 

tidak mendengar. 

b) Biasanya tidak menyadari bunyi keras, mungkin juga ada 

reaksi jika dekat telinga. 

c) Meskipun menggunakan alat pengeras suara, tetapi tetap tidak 

dapat memahami atau menangkap suara. 

c. Ciri Anak Tunawicara  

Berikut termasuk ciri anak tunawicara: 56 

1) Berbicara keras dan tidak jelas 

2) Suka melihat gerak bibir atau gerak tubuh teman bicaranya 

                                                 
56 Heri Purwanto, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: UPI, 1988), h. 14. 
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3) Telinga mengeluarkan cairan 

4) Menggunakan alat bantu dengar 

5) Bibir sumbing 

6) Suka melakukan gerakan tubuh 

7) Cenderung pendiam 

8) Suara sengau 

9) Cadel 

4. Faktor Penyebab Peserta Didik Difabel 

Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang menjadi cacat 

(difabel), berikut merupakan penyebab dari hal ini : 57  

a. Faktor penyebab internal 

Penyebab faktor internal adalah berbagai penyebab yang 

terjadi berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Misalnya anak 

dilahirkan dengan membawa kecacatan/kelainan atau 

penyimpangan.58 

b. Faktor penyebab eksternal 

Penyebab faktor eksternal adalah berbagai penyebab yang 

terjadi diluar diri anak itu sendiri, misalnya terjatuh atau pengaruh 

lingkungan yang kurang menunjang. 

c. Penyebab ditinjau dari waktu terjadinya gangguan 

1) Faktor penyebab yang terjadi saat dalam kandungan (Prenatal) 

                                                 
57 Ahmad Wasita, Seluk Beluk, Ibid., h. 23-25. 
58 Jati Rinakri, Pendidikan, Ibid., h.15-20. 
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Meliputi segala penyebab yang terjadi pada saat sebelum 

dilahirkan/dalam kandungan ibu. 

a) Keturunan  

b) Terjadi karena toxaemia (keracunan darah) 

c) Anoxia (kekurangan oksigen) 

Pada trimester pertama bayi sangat sensitif terhadap 

kekurangan oksigen, yang sangat berpengaruh terhadap 

peredaran darah pada janin. Gangguan ini terjadi diakibatkan 

karena terjadinya pendarahan (blooding), lilitan placenta 

pada saluran nafas, dan tekanan yang terjadi saat ibu terjatuh 

saat kehamilan. 

d) Maternal infection diseases 

Yaitu infeksi yang terjadi akibat penyakit atau kelainan 

yang dialami ibu disaat hamil, misalnya : Campak (Rubella) 

dan Infeksi akibat toxoplasma. 

2) Faktor penyebab yang terjadi saat dilahirkan (natal) 

Faktor penyebab difabel salah satunya terjadi ketika 

dilahirkan (natal), berikut penyebabnya: 

a) Anak lahir prematur 

b) Faktor Rhesus (Rh) ibu dan anak yang sejenis 

c) Anoxia atau asphyxia 

Yaitu kekurangan oksigen pada saat lahir, akibat dari 

tali pusat yang melilit, pinggul ibu yang sempit. 
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d) Kesalahan obat59 

Disaat ibu hamil menggunakan obat-obatan dengan 

dosis yang tinggi sehingga akan menimbulkan proses 

pernafasan, suhu badan menurun, yang berakibat kerusakan 

otak pada sang bayi. 

e) Trauma 

Hal ini terjadi akibat partus (persalinan) yang sulit 

misalnya : 

(a) Kepala yang melebihi proporsi atau ukuran kepala yang 

lebih besar. 

(b) Penggunaan vacum extractic. 

(c) Waktu partus terlalu lama, bayi terhenti di cervic. 

(d) Letak bayi sunsang. 

(e) Perubahan yang mendadak pada kelahiran caesar. 

f) Prematuritis 

Kelahiran yang tidak cukup waktu dan berat badan. 

g) Meningritis purulenta 

Peradangan yang terjadi pada saat selaput otak yang 

menimbulkan perlengketan dan rusaknya sel otak. 

3) Faktor penyebab yang terjadi saat setelah dilahirkan (post natal)  

                                                 
59 Ahmad Wasita, Seluk Beluk, Ibid., h. 22. 
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Meliputi segala penyebab yang terjadi setelah lahir sampai 

dengan usia 3 tahun. Sebab terjadinya kelainan pada saat 

postnatal meliputi : 

a) Trauma (terjadi kecelakaan, gagar otak/brain damage). 

b) Infeksi pada otak 

(1) Meningitis : peradangan pada selaput otak dan sumsum 

tulang belakang. 

(2) Encephalitis (sel-sel otak) 

(3) Meningoencephalitis : infeksi/hampir sama dengan 

meningitis 

c) Neoplasma misalnya tumor dan kanker otak. 

d) Otitis media (radang pada bagian telinga tengah) 

e) Intoxikasi (keracunan makanan dan obat-obatan) 

f) Anoxia, asphyxia 

g) Gangguan pembuluh darah ke otak. 

5. Dampak Peserta Didik Difabel 

Anak berkebutuhan khusus/difabel mengalami suatu hambatan. 

Hambatan itu adalah internalisasi rangsangan lingkungan berakibat anak 

berkebutuhan khusus tidak mampu memenuhi tuntutan lingkungan secara 

fisiologis, psikologis dan sosiologis. Dari keterbatasan tersebut 

berdampak pada kondisi sosial psikologis anak berkebutuhan khusus. 

Berikut dampak ABK/difabel memiliki hambatan dalam lingkungan: 

a. Dampak Fisiologis 
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Dampak fisiologis, terutama pada anak-anak yang mengalami 

kelainan yang berkaitan dengan fisik termasuk sensori-motor terlihat 

pada keadaan fisik penyandang berkebutuhan khusus kurang mampu 

mengkoordinasi geraknya, bahkan pada berkebutuhan khusus taraf 

berat dan sangat berat baru mampu berjalan di usia lima tahun atau ada 

yang tidak mampu berjalan sama sekali.60 Tanda keadaan fisik 

penyandang berkebutuhan khusus yang kurang mampu mengkoordinasi 

gerak antara lain: kurang mampu koordinasi sensori motor, melakukan 

gerak yang tepat dan terarah, serta menjaga kesehatan. 

b. Dampak Psikologis61 

Dampak psikologis timbul berkaitan dengan kemampuan jiwa 

lainnya, karena keadaan mental yang labil akan menghambat proses 

kejiwaan dalam tanggapannya terhadap tuntutan lingkungan. 

Kekurangan kemampuan dalam penyesuaian diri yang diakibatkan 

adanya ketidaksempurnaan individu, akibat dari rendahnya ”self 

esteem” dan dimungkinkan adanya kesalahan dalam pengarahan diri 

(self direction). 

c. Dampak Sosiologis 

Dampak sosiologis timbul karena hubungannya dengan kelompok 

atau individu di sekitarnya, terutama keluarga dan saudara-

saudaranya.62  

                                                 
60 Alwisol, Psikologi kepribadian (first edition), (Malang : UMM Press, 2004), h. 88. 
61 M.N Ghufron, Teori-teori psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 89. 
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Dampak yang dihadapi anak berkebutuhan khusus/difabel 

menyebabkan pengaruh yang cukup berarti dalam kehidupan mereka. 

Keterbatasan dan daya kemampuan yang mereka miliki menimbulkan 

munculnya berbagai masalah. Masalah yang mereka hadapi relatif 

berbeda-beda, walaupun ada kesamaan yang dirasakan oleh mereka ini 

sebagai dampak keberkebutuhan kekhususan, dan yang ada kesamaan 

dirasakan mereka meliputi:63 

a. Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari 

Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri 

sendiri. Anak berkebutuhan khusus mengalami kesulitan terutama 

pada saat  makan, menggosok gigi, memakai baju, memasang sepatu, 

serta pekerjaan rumah tangga yang sangat sederhana. 

b. Masalah penyesuaian diri 

Kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan dipengaruhi 

beberapa faktor salah satunya kecerdasan. Kecerdasan yang rendah 

berakibat hambatan penyesuaian diri, dan pada anak berkebutuhan 

khusus. Kondisi itu menimbulkan kecenderungan diisolir oleh 

keluarga maupun masyarakat. Kecenderungan terisolasi pada mereka 

mengakibatkan pembentukan pribadinya tidak layak, untuk itu dalam 

                                                                                                                                      
62 Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami, (Yogyakarta :  

Pustaka, 1995), h. 56. 
63 Dari Artikel dalam Internet: Flexicare. 2017, Dampak Terjadinya Kelainan atau Anak 

Berkebutuhan Khusus, lihat di https://flexicarejakarta.wordpress.com/2017/05/23/dampak-

terjadinya-kelainan-atau-anak-berkebutuhan-khusus. Diakses pada tanggal 10 Januari 2019, pukul 

: 14.00 WIB. 

https://flexicarejakarta.wordpress.com/2017/05/23/dampak-terjadinya-kelainan-atau-anak-berkebutuhan-khusus
https://flexicarejakarta.wordpress.com/2017/05/23/dampak-terjadinya-kelainan-atau-anak-berkebutuhan-khusus
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program penanganan pada mereka perlu menyarankan kepada 

keluarga supaya tidak mengisolir.  

c. Masalah penyaluran ke tempat kerja 

Keterbatasan pada anak berkebutuhan khusus merupakan 

problem di dalam mendapatkan pekerjaan. Masalah ini perlu 

diprioritaskan dalam program penanganan untuk menyiapkan anak 

berkebutuhan khusus dengan berbagai program keterampilan yang 

dapat digunakan untuk mencari nafkah atau bekerja. Lembaga 

penanganan anak berkebutuhan khusus perlu juga memprogramkan 

penyaluran kerjanya atau membentuk bengkel kerja yang terlindung 

(sheltered work shop). 

d. Masalah kesulitan belajar 

Keterbatasan kemampuan fisiologik dari anak berkebutuhan 

khusus mengakibatkan kesulitan mencapai prestasi belajar bidang 

akademik. 

e. Masalah gangguan kepribadian dan emosi 

Keterbatasan pada fisiologis anak berkebutuhan khusus 

menyebabkan keseimbangan pribadinya kurang stabil. Kondisi yang 

demikian itu dapat dilihat pada penampilan tingkah lakunya sehari-

hari, misalnya: berdiam diri berjam-jam lamanya, gerakan yang 
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hiperaktif, mudah marah, mudah tersinggung, suka mengganggu orang 

lain di sekitarnya, bahkan tindakan merusak (destruktif).64 

f. Masalah pemanfaatan waktu luang 

Anak berkebutuhan khusus dalam tingkah lakunya sering 

menampilkan tingkah laku nakal dan mengganggu ketenangan 

lingkungannya, hal ini terjadi karena anak berkebutuhan khusus tidak 

mampu berinisiatif yang dipandang layak oleh lingkungan. Mereka 

tidak mampu menggunakan waktu untuk inisiatif kegiatan yang 

terarah jika tidak ada yang mengarahkan. Bagi yang pasif cenderung 

suka berdiam diri atau menjauhkan diri dari keramaian.  

 

C. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

1. Nilai 

Nilai atau Value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa latin) berarti 

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah kualitas 

suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, 

dihargai, dan dapat menjadi obyek kepentingan. Menurut pandangan 

relativisme : (a) nilai bersifat relatif karena berhubungan dengan preferensi 

(sikap, keinginan, ketidaksukaan, perasaan, selera, kecenderungan, dan 

sebagainya), baik secara sosial maupun pribadi yang dikondisikan oleh 

lingkungan, kebudayaan, dan keturunan; (b) nilai berbeda dari suatu 

                                                 
64 D. Goleman, Kecerdasan Emosi: Untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: Gramedia, 2009), 

h. 60. 
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kebudayaan ke kebudayaan lainnya; (c) penilaian seperti benar-salah, baik-

buruk, tepat-tidak tepat, tidak dapat diterapkan padanya; (d) tidak ada dan 

tidak dapat ada nilai-nilai universal, mutlak, dan objektif manapun yang 

dapat diterapkan pada semua orang di segala waktu. Sedangkan pandangan 

subjektivitas menegaskan bahwa nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran, 

keindahan, tidak ada dalam dunia nyata secara objektif, tetapi merupakan 

perasaan, sikap pribadi,dan merupakan penafsiran atas kenyataan.65 

Menurut Steeman (Darmaputra, 1999) nilai adalah yang memberi 

makna pada hidup, yang memberi pada hidup ini titik-tolak, isi, tujuan. Nilai 

adalah suatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan menjiwai tindakan 

seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut 

tindakan. Nilai seseorang diukur melalui tindakan. Oleh karena itu, etika 

menyangkut nilai.66 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

mengandung aspek teoritis dan praktis. Secara teoritis, nilai berkaitan 

dengan pemaknaan terhadap sesuatu secara hakiki. Sementara itu secara 

praktis, nilai berkaitan dengan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan Karakter Istilah pendidikan karakter mulai dikenal sejak 

tahu 1900’an. Thomas Lickona disebut-sebut sebagai pengusungnya, 

                                                 
65 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Peran Moral Intelektual Emosional dan Sosial 

Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011), h. 29. 
66 Ibid., h. 29. 
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terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The Return Of Character 

Education. Menurut lickona pendidikan karakter mencakup tiga pokok, 

yaitu ; mengetahui kebaikan (knowing teh good), mencintai kebaikan 

(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dengan 

demikian pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya sadar dan 

terencana dalam mengetahui kebenaran atau kebaikan, mencintainya dan 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter adalah 

sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, 

mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekat, serta 

adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun 

bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil. 

Pendidikan karakter dalam ajaran islam sudah dikenal 15 abad yang 

lalu. Bahkan pendidikan karakter merupakan misi utama nabi Muhammad 

SAW dalam berdakwah dan beliaulah yang mempunyai karakter yang 

agung, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat AlQalam ayat 4 yang 

berbunyi:67  

           

Artinya: “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (Al-

Qalam 68 : 4). 

                                                 
67 Departemen Agama RI, Al Hidayah ; Al-Qur’an Tafsir Per Kata dan Tajwid Kode Angka, 

(Jakarta: Kalim, 2011), h. 565. 
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Dari beberapa definisi terkait pendidikan karakter diatas bisa difahami 

bahwasannya pendidikan karakter adalah usaha secara sadar untuk 

membantu mengembangkan karakter individu secara optimal dalam 

memahami, memperdulikan, dan melaksanakan nilai-nilai etika dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagaimana hal tersebut dikatakan oleh Thomas 

Lickona bahwa pendidikan karakter adalah sebuah kebiasaan yang terus 

menerus dilakukan yang menekankan pada karakter yang baik, mencintai, 

dan pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik itu.  

Jadi nilai pendidikan karakter adalah perilaku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan karakter menurut Kemendiknas 2010 untuk menyambut 

Hari Pendidikan Nasional, Kementrian Pendidikan Nasional akan 

memunculkan program pendidikan karakter. Program ini diluncurkan oleh 

Presiden di Istana Negara. Kementrian Pendidikan menilai pentingnya 

pendidikan karakter dalam pendidikan. Siswa dengan karakter yang kuat 

pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan nasional, sebab 

pembangunan karakter adalah bagian penting dalam pembangunan 

peradaban bangsa. Beberapa karakter yang hendak dibangun berkaitan 

dengan nilai umum yang diterima masyarakat, antara lain kejujuran, 

disiplin, dan kebersihan. Adapaun karakter yang bersifat kearifan lokal tetap 

diakomodasi melalui pendidikan spesifik di tiap daerah, karena karakter 

disini bersifat common sence. Tentu tetap dibingkai dengan karakter yang 
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sifatnya merupakan kearifan lokal, sebab karakter yang bersifat umum 

bukan hal baru dimasyarakat. Karena itu Kementrian Pendidikan melihat 

program ini sebagai kesempatan untuk merevitalisasi pendidikan karakter. 

Program pembangunan karakter bukan hanya dilakukan oleh Kementrian 

Pendidikan, tapi telah menjadi isu penting di berbagai kementrian, sehingga 

pembangunan karakter dapat dilakukan secara serempak diberbagai sektor 

pemerintahan (Koran Tempo, 29 April 2010). 

Pendidikan karakter sebenarnya sudah terkandung dalam arti 

pendidikan itu sendiri namun lebih ditambah dengan persoalan khusus yaitu 

pada wilayah nilai ke-Indonesian yang ingin ditanamkan oleh pendidikan. 

Sejalan dengan Bagus Mustakim, yang erat kaitannya dengan nilai 

keIndonesiaan, Azyumardi Arda berpendapat bahwa dalam mewujudkan 

pendidikan karakter tidak dapat dilakukan tanpa penanaman nilai-nilai. 

Dengan mengedepankan nilai-nilai yang berperadaban sesuai dengan 

karakter bangsa seperti yang dicanangkan Kemendiknas pada 2010. 

Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) telah merumuskan delapan 

belas nilai pendidikann karakter yang akan ditanamkan pada diri peserta 

didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. Mungkin nilai-nilai ini 

akan berbeda dengan kementrian-kementrian lain yang juga menaruh 

perhatian terhadap karakter bangsa. Sekedar contoh, Kementrian Agama 

melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam mencanangkan nilai karakter 

merujuk pada nabi Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang memiliki 

karakter mulia. Empat karakter yang paling terkenal dari nabi penutup 
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zaman itu adalah shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh 

(menyampaikan kebenaran), fathanah (menyatunya kata dan perbuatan). 

Delapan belas nilai karakter versi kemendiknas telah mencakup nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam berbagai agama, termasuk agama islam. 

Disamping itu delapan belas nilai pendidikan karakter tersebut telah 

disesuaikan dengan kaidah-kaidah ilmu pendidikan secara umum, sehingga 

lebih implementatif untuk diterapkan dalam praksis pendidikan, baik 

sekolah maupun madrasah. Berikut ini 18 (delapan belas) nilai pendidikan 

karakter versi Kemendiknas tahun 2010: 

a. Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dieprcaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (QS. At-Taubah : 

119).68 

 

                                                 
68 Departemen Agama, Al-Qur’an Tafsir., Ibid., h. 206. 
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Dari ayat tersebut Allah menganjurkan kepada kita agar selalu 

berbuat benar, berkata benar juga selalu bersama orang yang benar 

perkataan dan perbuatanya. Jujur merupakan suatu hal yang sangat mahal 

dan sulit namun sebenarnya semua akan terasa mudah jika dibiasakan 

dan ditanamkan semenjak dini. Sebab-sebab utama seseorang berlaku 

jujur karena mampu berfikir sehat serta kesungguhan dalam beragama 

dan keberanian untuk mengatakan kebenaran. Kejujuran juga harus 

ditanamkan pada diri manusia terutama pada anak-anak pada usia dini 

dan kejujuran juga ajarkan pada anak berkebutuhan khusus agar kelak 

menjadi anak yang baik dan tidak suka berbohong walaupun dengan 

keadaan keterbatasaan. 

c. Toleransi   

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain, yang berbeda dari dirinya. 

d. Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguhsungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan 
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tugas dengan sebaik-baiknya. Berikut ayat yang menjelaskan tentang 

kerja keras dalam QS. At-Taubah : 105.69 

                 

                      

Artinya: “ dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan. 

 

f. Kreatif 

Berfikir dan melakukan seseatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

g. Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

h. Demokratis 

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain 

i. Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipalajari, dilihat, atau didengar. 

j. Semangat Kebangsaan 

                                                 
69 Ibid., h. 204. 
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Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 

k. Cinta tanah air  

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan pernghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

l. Menghargai prestasi 

 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

m. Bersahabat/komunikatif 

 Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 

dan bekerja sama dengan orang lain. 

n. Cinta damai 

 Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

o. Gemar membaca  

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 

yang memberikan kebajikan bagi dirinya.  

p. Peduli lingkungan  

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upayaupaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam  yang sudah terjadi. 
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q. Peduli sosial  

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  

r. Tanggung jawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibanny, yang sehausnya dilakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Menurut kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain :70 

a.  Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa. 

b. Mengembangkan kebbiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 

religius.  

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa.  

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.  

                                                 
70 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta : Puskur, 

2010), h. 7. 
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e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar, yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 

 

D. Cara Guru Dalam Mendidik Peserta Didik Difabel 

Dalam menangani anak berkebutuhan khusus/difabel berbeda dengan 

menangani anak normal lainnya. Menangani ABK/difabel membutuhkan cara 

khusus, karena anak kebutuhan khusus/difabel tentunya membutuhkan kasih 

sayang dan perhatian yang lebih spesifik.  

1. Berikut ini beberapa cara menangani anak-anak berkebutuhan 

khusus/difabel: 

a. Pemikiran Orang Tua Harus Lebih Terbuka  

Sebelum menangani anak, tentunya pihak orang tua sendiri 

harus lebih terbuka pemikirannya mengenai anak-anak berkebutuhan 

khusus ini. Sikap keterbukaan ini tentunya harus ditunjukkan dari rasa 

menerima segala kondisi anak. Dari sikap keterbukaan ini dapat 

mencari usaha dan  cara yang tepat untuk mendidik anak.71  

b. Lakukan Pengawasan Sedari Dini72 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, anak kebutuhan 

khusus/difabel tentunya membutuhkan pengawasan yang lebih 

dibandingkan anak-anak pada umumnya, Untuk itu pentingnya 

                                                 
71 Dari Artikel dalam Internet: Dosen Psikologi, 2017, Kecerdasan Kinestetik Menurut Ahli-

pengertian-ciri, Lihat di https://dosenpsikologi.com/kecerdasan-kinestetik. Diakses pada tanggal 

11 Januari 2019, Pukul : 11.59 WIB. 
72 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Rosda, 2009), h. 67. 

https://dosenpsikologi.com/kecerdasan-kinestetik
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pengawasan sedari dini terkait tumbuh kembang anak. Cara ini 

dilakukan agar orang tua dapat mengetahui setiap tahap 

perkembangan anak. Sehingga nantinya bisa sedikit waspada bila 

terjadi pertumbuhan fisik dan mental yang tidak mengalami perubahan 

dalam waktu yang lama. 

c. Berikan Motivasi, Perhatian dan Bimbingan 

Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus/difabel tentunya 

membutuhkan motivasi, perhatian, serta bimbingan yang lebih 

dibandingkan dengan anak-anak lainnya. 73  Dengan perhatian dan 

motivasi yang besar dan intens tentunya membantu anak bisa 

berkembang menjadi lebih baik lagi. Tentu butuh kesabaran yang 

ekstra bagi orang tua yang menangani anak-anak berkebutuhan khusus 

namun semua ini demi perkembangan anak yang lebih maksimal.74 

Motivasi adalah proses-proses psikologi yang dapat menyebabkan 

adanya stimulasi, kegigihan, serta arahan terhadap kegiatan yang 

dilakukan  

d. Adaptasi Dengan Anak 

Dibutuhkan adaptasi antara pengasuh, orang tua, serta anak-anak 

kebutuhan khusus sendiri. Jika adaptasi tersebut tidak berjalan dengan 

lancar, tentu segala cara yang dilakukan tidak akan membantu 

perkembangan anak. Ketika proses adaptasi bisa berjalan dengan baik, 

                                                 
73 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) Cet. Ke 7, 

h. 1.  
74 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2001), h. 71.  
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tentu membuat segala proses selanjutnya berjalan dengan mudah. 

Adaptasi yang baik tentu akan membantu anda memahami kondisi 

serta potensi anak. 

e. Meningkatkan Kedekatan Emosional Dengan Anak 

Kedekatan emosional menjadi salah satu bagian penting yang 

harus ada ketika anda menangani anak-anak berkebutuhan khusus. 

Kedekatan emosional ini dibutuhkan agar anak bisa percaya serta 

menjadi dekat dengan orang tua.75 Ketika sudah terjalin kedekatan 

emosional yang tinggi tentunya anak akan merasa aman dan terbuka 

dengan orang tuanya. 

f. Tanamkan Kemandirian Sedari Dini 

Pada dasarnnya anak-anak kebutuhan khusus sama saja seperti 

anak-anak normal lainnya. Sehingga orang tua tak perlu memanjakan 

anak terlalu berlebihan. Tanamkan kemandirian pada anak sedari dini 

sehingga anak bisa bertahan di lingkungannya. 76 Ajari anak-anak 

kebutuhan khusus ketrampilan-ketrampilan seperti makan, mandi, 

berangkat sekolah, dan lainnya. Jika hal-hal seperti ini terus diajarkan 

kepada anak-anak berkebutuhan khusus tentu bukan tidak mungkin 

jika anak kebutuhan khusus dapat hidup selayaknya anak lainnya. 

g. Lakukan Pembiasaan Mengenai Sanksi dan Hukuman 

                                                 
75 Sardiman A.M, Interaksi, Ibid., h. 74. 
76 L Ginting, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep Diri, (Proposal Penelitian, 

2007)h. 84. 
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Anak-anak kebutuhan khusus juga perlu diajarkan tentang aturan 

dan norma yang berlaku serta kesalahan yang dilakukannya. Sehingga 

ketika anak melakukan sebuah kesalahan tentu orang tua harus 

memberitahu anak jika hal tersebut merupakan perbuatan yang salah. 

Namun sebisa mungkin hindari hal-hal yang bersifat kekerasan dan 

usahakan untuk memberikan pengertian kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus lainnya. Jika hal ini bisa anda lakukan dengan 

baik, maka tentunya memudahkan anak untuk memahami hal mana 

yang salah dan benar. 

h. Pelajari Kebiasaan dan Kebutuhan Anak 

Tentunya karena kondisinya yang berbeda, anak-anak kebutuhan 

khusus memiliki kebutuhan dan kebiasaan yang berbeda. Sehingga 

sebagai orang tua penting untuk mengetahui kedua hal tersebut. 

Dengan memahami kebutuhan dan kebiasaan anak tentunya membuat 

orang tua semakin terbiasa menghadapi anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. 

i. Ikuti Saran-Saran Pakar 

Bagi orang yang tidak terlalu memahami dengan baik cara 

tepat untuk menangani anak-anak kebutuhan khusus. Dapat mencoba 

untuk meminta saran dari pakar, entah dari guru, ahli psikologi, 

ataupun  ahli-ahli lainnya di bidang tersebut. Sehingga nantinya bisa 

mendapatkan cara yang tepat untuk menangani anak-anak 

berkebutuhan khusus. 
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j. Ikutkan Anak Pada Terapi-Terapi Yang Ada 

Banyak sekali terapi-terapi penyembuhan yang memang 

ditujukan untuk anak-anak kebutuhan khusus. Untuk itu sebisa 

mungkin bawalah anak-anak berkebutuhan khusus untuk rutin 

mengikuti terapi-terapi yang ada. Bisa jadi terapi yang rutin tersebut 

dapat membantu anak untuk hidup selayaknya anak-anak lainnya. 

2. Syarat Menjadi Guru Menurut UUD 1945 

Dalam  Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Bab IV pasal 8 tersebut disebutkan  ada  5  syarat  bagi seorang 

guru biasa, yaitu : memiliki kualifikasi akademik, memiliki pedagogik, 

memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.77  

Sedangkan  untuk mendidik peserta didik difabel harus mempunyai 

kelebihan dari guru yang mengajar peserta didik pada umumnya. Berikut 

adalah minimal yang harus dilakukan seorang guru difabel:78 

a. Bersikap Baik dan Positif 

Semua anak bisa belajar selama strategi pembelajaran yang 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan belajar mereka. 

Guru berperan dalam mendukung pembelajaran semua anak termasuk 

anak berkebutuhan khusus. Pelajarilah karakter mereka, misalnya 

dengan menanyakan pada orang tua tentang kebiasaan anak, latar 

                                                 
77 Undang-undang Republik Indonsesia  No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, h. 6. 
78 Dari Artikel dalam Internet: Rini Andriani, 2015, 10 Saran Praktis Mengajar Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK), Lihat di https://www.membumikanpendidikan.com/2015/03/10-

saran-praktis-mengajar-anak.html. Di akses tanggal 11 Januari 2019, pukul 11.40 WIB. 

https://www.membumikanpendidikan.com/2015/03/10-saran-praktis-mengajar-anak.html
https://www.membumikanpendidikan.com/2015/03/10-saran-praktis-mengajar-anak.html
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belakang pembelajaran anak, dll. Setiap anak memiliki karakter yang 

berbeda-berbeda maka siapkan strategi yang paling sesuai dengan 

mereka. Bersikap baik dan  positif serta memberi semangat /motivasi 

sangat perlu dilakukan agar mereka mudah beradaptasi dengan 

lingkungan. 

b. Gunakan Setting Kelas Yang Sesuai 

Seting kelas berbentuk huruf “U” lebih dianjurkan daripada 

bentuk berjajar (teater). Selain berguna untuk memberi ruang gerak 

bagi anak-anak pengguna kursi roda, setting U juga mempermudah 

kontak mata guru dengan anak-anak yang memiliki hambatan 

pendengaran seperti penyandang tunarungu dan mempermudah anak 

penyandang tunanetra untuk mendengarkan penjelasan guru dengan 

lebih baik. Lebih lanjut, posisi duduk anak-anak penyandang tunanetra 

dan tunarungu perlu diatur dengan memperhatikan kemudahan 

interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa serta antar siswa. 

Selain seting kelas U, guru juga dapat menggunakan setting 

kelas lain sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Misalnya duduk di karpet/di lantai tanpa menggunakan meja dan 

kursi. Atau belajar di luar ruangan agar siswa tidak jenuh. 

c. Bicara Yang Jelas Dengan Posisi Wajah Menghadap Siswa 

Berikan anak berkebutuhan khusus duduk di barisan depan agar 

mereka dapat melihat guru dan penjelasan yang tertulis di papan tulis 

dengan lebih baik. Dengan duduk di barisan depan, anak 
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berkebutuhan khusus juga dapat mendengarkan penjelasan guru 

dengan lebih fokus dan dapat membantu peningkatan rentang 

perhatian mereka terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

Pastikan posisi anak berkebutuhan khusus berada di dekat posisi 

guru terutama saat melakukan kegiatan belajar di luar kelas. Hal ini 

dapat mempermudah guru memperhatikan kebutuhan anak-anak 

difabel tersebut. 

d. Manfaatkan Semua Metode Komunikasi  

Kembangkan kemampuan komunikasi  guna merespon kapasitas 

daya ingat (memori) anak yang berbeda-beda, baik memori visual, 

audio, maupun kinetik. Masing-masing anak menggunakan ketiga 

memori tersebut dalam menyerap pembelajaran. Sebagian anak lebih 

bergantung pada memori visualnya sehingga mereka lebih mudah 

mengingat informasi yang terlihat (melalui gambar, diagram, tulisan 

di papan tulis, dll). Sebagian lainnya lebih bergantung pada memori 

audio sehingga mereka lebih mudah mengingat informasi yang 

didengar (misalnya penjelasan oral, lagu, pelafalan, dll).   

Selain visual dan audio guru harus tetap mempelajari dasar-

dasar keterampilan khusus seperti baca tulis Braille dan bahasa isyarat 

dari guru anak difabel yang dapat membantu guru melakukan 
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komunikasi dasar dengan anak. Pelajari dan praktekan beberapa kata 

dalam bahasa isyarat bersama-sama dengan semua anak di kelas.79 

e. Manfaatkan Materi Pengajaran yang Ada dengan Sebaik-baiknya 

Menjadi anak berkebutuhan khusus tidak selalu memerlukan 

buku belajar yang khusus pula. Sebagian besar anak berkebutuhan 

khusus dapat mengikuti materi pembelajaran yang sama jika disertai 

dengan adaptasi yang sesuai seperti buku cetak dengan huruf yang 

lebih besar, buku dengan teks yang dibacakan, tugas yang sama 

namun lebih terperinci, dsb. Selain itu berkreasilah dan gunakan 

sumber media belajar sederhana yang terdapat disekitar  (misalnya, 

tanaman di lingkungan sekolah, lidi/ranting kayu untuk berhitung, 

gambar-gambar dari majalah bekas, kartu bergambar, dll.) 

Namun pertimbangkan juga apabila memungkinkan bagi 

sekolah untuk membeli beberapa media belajar khusus seperti lensa 

pembesar, riglet dan stylus (alat tulis Braille), balok-balok, bentuk-

bentuk geometris, dll. 

f. Beri Penjelasan Pada Semua Anak Mengenai Difabilitas 

Jelaskan kepada murid-murid mengenai beberapa jenis 

difabilitas terutama yang mungkin ditemukan di sekolah atau di 

sekitar tempat tinggal mereka. Jelaskan pada murid-murid bahwa 

difabilitas dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, keturunan, dsb 

                                                 
79 Aqila Smart, Anak Cacat., Ibid.,  h.119. 
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dan tidak menular, misalnya infeksi pada mata atau telinga yang dapat 

menyebabkan hambatan pada anak untuk melihat atau mendengar. 

Salah satu cara untuk menjelaskan hal ini dengan efektif adalah 

dengan mengundang seorang penyandang difabilitas (dewasa) untuk 

mengunjungi kelas dan berbicara pada murid-murid. Penyandang 

difabilitas yang sudah dewasa dapat pula dijadikan panutan bagi anak 

berkebutuhan khusus. Dengan demikian anak berkebutuhan khusus 

dapat termotivasi untuk meraih masa depan yang positif dimana 

mereka terlibat aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

g. Berbagilah Pengalaman 

Berbagi  pengalaman, tantangan, dan praktek strategi pengajaran 

efektif, dan juga sumber daya yang dimiliki dengan guru atau sekolah 

lain. Jangan lupa informasikan perkembangan belajar anak melalui 

laporan tertulis dan lisan kepada orang tua anak. Laporkan kepada 

kepala sekolah mengenai kebutuhan anak terkait aksesibilitas, materi 

belajar, dll. Berbagi juga pengalaman dengan masyarakat sekitar, 

mungkin saja mereka memiliki sumber daya yang dapat mendukung 

pengajaran. 

3. Metode dalam Mendidik Peserta Didik Difabel 

Metode Pembelajaran menurut Nana Sudjana  yang termasuk 

dalam komponen pembelajaran adalah “ tujuan, bahan, metode dan alat 

serta penilaian “Metode mengajar yang digunakan guru hampir tidak ada 

yang sisa-sia, karena metode tersebut mendatangkan hasil dalam waktu 
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dekat atau dalam waktu yang relatif lama.80 Hasil yang dirasakan dalam 

waktu dekat dikatakan sebagai dampak langsung (Instructional effect) 

sedangkan hasil yang dirasakan dalam waktu yang relatif lama disebut 

dampak pengiring (nurturant effect) biasanya bekenaan dengan sikap dan 

nilai. Menurut Nana Sudjana metode pembelajaran adalah, “Metode 

pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”81.  

Menurut M.Sobri Sutikno menyatakan, “Metode pembelajaran 

adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya 

untuk mencapai tujuan”. 

 Metode pembelajaran sangatlah penting dalam dunia pendidikan 

anak, begitupun juga pada Sekolah Dasar Luar Biasa, Metode 

Pembelajaran sendiri dalam pendidikan Sekolah Luar Biasa terdiri dari 

berbagai Metode diantaranya :82 

a. Communication 

Siswa tidak lepas berkomunikasi antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru. 

b. Task Analisis 

Mendeskripsikan tugas-tugas yang harus dilakukan kedalam 

indikator-indikator kompetensi 

                                                 
80 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 30. 
81 Ibid., h. 79. 
82 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 

31 
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c. Direct Intruction 

Pengajaran yang menggunakan pendekatan selangkah-selangkah 

yang terstruktur dengan cermat dalam instruktur atau perintah. Metode 

pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang positif dengan 

demikian dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi untuk 

berprestasi. 

d. Prompt 

Setiap bantuan yang diberikan pada anak untuk menghasilkan 

respon yang benar, dan memberikan anak informasi tambahan atau 

bantuan untuk menjelaskan instruksi, adapaun jenisnya yaitu : 

1) Verbal promp 

2) Modeling 

3) Gestural prompts 

4) Psycal promp 

5) Peer tutorial 

6) Cooperative Learning. 

e. Tulisan Braille 

Pengembangan metode membaca dan menulis dengan perabaan 

dimulai pada akhir abad ke-17. Pada abad  ke 18 ditemukannya tulisan 

timbul oleh Louis Braille yang memberikan perubahan monumental 

bagi kehidupan para tunanetra dan kemajuan di bidang literature 

(bacaan), komunikasi, dan pendidikan. 
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Braille adalah serangkaian titik timbul yang dapat dibaca 

dengan perabaan jari oleh orang tunanetra. Braille bukanlah bahasa 

tetapi kode yang memungkinkan bahasa seperti bahasa Indonesia, 

Inggris, Jerman dan lain-lain dapat dibaca dan ditulis. Simbol Braille 

dibentuk dari titik timbul dalam suatu formasi (susunan) sebagai suatu 

unit yang disebut sel Braille. Sebuah sel Braille yang penuh terdiri 

atas enam  titik timbul yang tersusun dalam dua kolom dan tiga baris. 

Posisi titik dalam sel diberi nomor urut dari 1 sampai dengan 6. 

Nomor 1 sd 3 untuk sel sebelah kiri dari atas ke bawah dan nomor 4 

sd 6 untuk sel sebelah kanan. Kombinasi titik dalam satu sel Braille 

dapat digunakan untuk satu huruf, angka, atau tanda baca bahkan 

sebagai satu kata. 

Membaca dan menulis Braille masih digunakan secara luas oleh 

tunanetra baik di negara maju maupun negara-negara berkembang. 

Sekalipun sudah banyak alat membantu untuk membaca dan menulis 

huruf Braille seperti komputer, tetapi keterampilan membaca dan 

menulis Braille secara manual tetap penting khususnya ketika harus 

membuat catatan-catatan kecil dalam  rapat atau mengikuti pelajaran 

tertentu yang tidak memungkinkan membawa alat elektronik.  

f. Tadoma 

Metode Tadoma yakni sebuah metode untuk anak buta, tuli dan 

bisu. Metode Tadoma adalah metode berbicara menggunakan gerakan 

tangan, menyentuh bibir dan menyentuh leher. Dimana orang bisu-tuli 
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meletakkan jempol mereka pada bibir pembicara dan jari-jari mereka 

disepanjang garis rahang. Tiga jari tengah berada disepanjang pipi 

pembicara dengan jari kelingking merasakan getaran tenggorokan 

pembicara. Hal ini kadang-kadang disebut sebagai membaca gerakan 

bibir, sebagai orang bisu-tuli yang merasa gerakan bibir, serta getaran 

pita suara, terengah-engah dari pipi dan udara hangat yang dihasilkan 

oleh suara sengau seperti N dan M.  

Dalam beberapa kasus, terutama jika si pembicara tahu bahasa 

isyarat, para orang buta-tuli dapat menggunakan metode Tadoma 

dengan satu tangan, merasakan wajah pembicara dan pada saat yang 

sama, orang tuli-buta dapat menggunakan pihak lain untuk merasakan 

tanda pembicara kata-kata yang sama. Dengan cara ini, memberikan 

orang buta-tuli kesempatan yang lebih baik memahami apa yang 

pembicara lakukan untuk mencoba berkomunikasi. Selain itu, metode 

Tadoma dapat membuat orang buta-tuli berhubungan lebih dekat 

dengan pembicara dengan cara yang lebih mereka kuasai. Sebaliknya, 

hal ini membantu mereka untuk mempertahankan keterampilan 

berbicara yang telah mereka kembangkan sebelum tuli, dan dalam 

kasus khusus, untuk belajar bagaimana berbicara kata-kata baru.83 

g. TCL (Teacher Centered Learning) 

                                                 
83 Dari Internet Artikel: PAUD, 2012, Penanganan-anak-berkelaianan, Diakses pada tanggal 12 

Januari 2019, pukul : 12.34 WIB.  
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Metode pengajaran TCL (teacher centered learning) ini yang 

paling tepat untuk digunakan dalam pengajaran anak tuna rungu .Tuna 

rungu merupakan  anak-anak yang memiliki kekurangan mental 

apabila dibiarkan dan menyuruhnya belajar secara mandiri maka yang 

terjadi adalah anak tersebut akan bermain-main dengan temannya. 

Dengan pembelajaran yang berpusat pada guru maka murid yang 

memiliki kekurangan tadi dapat di bimbing oleh guru dalam 

melaksanankan pembelajaran di kelas. Selanjutnya guru tinggal focus 

pada perilaku murid, mengarahkan para murid. Yang dimaksud 

dengan mengarahkan adalah memberi pujian kepada anak yang 

melakukan suatu kebaikan dan melarang murid ketika dia melakukan 

sesuatu yang buruk. 

h. Metode Ceramah  

Metode ceramah, metode ini dapat diterapkan kepada siswa 

tunanetra karena dalam pelaksanaan metode ini guru menyampaikan 

materi pelajaran dengan penjelasan lisan dan siswa mendengar 

penyampaian materi dari guru.84 

i. Metode Tanya Jawab 

Metode ini dapat diterapkan kepada siswa tunanetra karena 

metode ini merupakan tambahan dari metode ceramah yang 

menggunakan indera pendengaran.85 

                                                 
84 Hamdani,Strategi., Ibid., h. 156. 
85 Ibid., h. 157.  
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j. Metode diskusi 

Metode ini dapat diterapkan kepada siswa tunanetra karena 

mereka dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan diskusi itu karena 

dalam metode diskusi kemampuan daya pikir siswa untuk 

memecahkan suatu persoalan lebih diutamakan. Dan metode ini bisa 

diikuti tanpa menggunakan indera penglihatan.86 

k. Metode sorogan/individual 

Metode ini dapat diterapkan kepada siswa tunanetra karena 

adanya bimbingan langsung dari guru kepada anak didik dan seorang 

guru dapat mengetahui langsung sejauh mana kemampuan anak 

didiknya dalam memahami suatu materi pelajaran. 

l. Metode bandongan 

Metode ini dapat diterapkan kepada siswa tunanetra Inti karena 

guru memberikan penjelasan materi kepada anak didik tidak secara 

perorangan. Metode ini merupakan kebalikan dari metode 

sorogan.Tunanetra dapat mengikuti metode ini, karena metode ini 

dapat diikuti dengan tanpa menggunakan indera penglihatan. 

m. Metode drill 

Metode ini dapat diterapkan kepada siswa tunanetra jika materi 

yang disampaikan dan media yang digunakan mampu mendukung 

mereka untuk memahami materi pelajaran. 

                                                 
86 Ibid., h. 159. 
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Penggunaan metode-metode tersebut dirasa efektif karena bisa 

menjangkau siswa dari beberapa metode supaya dalam proses 

pembelajarannya dapat diterima siswa dengan baik. Dalam contoh 

penerapannya metode komunikasi ialah guru selalu berperan aktif dalam 

mengajak siswanya berkomunikasi, task analisis ialah seorang guru 

memberi tugas-tugas kepada siswa kemudian siswa mempraktekannya 

seperti bina diri. Untuk penerapan metode-metode tersebut seorang guru 

harus sepandai mungkin untuk menerapkan pada siswa-siswanya agar 

sebuah pelajaran tercapai sesuai tujuan pembelajaran. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

 

 

BAB III 

LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Novel Moga Bunda di Sayang Allah Karya Tere Liye 

Novel Moga Bunda di Sayang Allah adalah karya fiksi prosa yang 

ditulis secara naratif oleh Tere Liye. Novel Moga Bunda di Sayang Allah ini 

termasuk novel best seller dari beberapa novel karya Tere Liye dengan 

penyampaiannya yang unik serta sederhana dan sudah di cetak bahkan 

diangkat di layar lebar.  Novel ini cetakan ke-15 di Jakarta, diterbitkan oleh 

Republika Penerbit di tahun 2012 dengan ketebalan 306 halaman.  

Tere Liye menulis novel Moga Bunda di Sayang Allah ini 

mengangkat masalah anak yang mengalami keterbatasan (ABK) tiga 

sekaligus yang ada pada dirinya. Kemudian datanglah seorang guru berasal 

dari Taman Bacaan untuk mendidik anak berkebutuhan khusus tersebut. 

Dengan bantuan guru anak yang mengalami keterbatasan tiga sekaligus   

dapat melihat dunia menggunakan telapak tangannya.  

Ciri novel Moga Bunda di Sayang Allah ini menyajikan lebih dari 

satu emosi pada pelaku dan lebih dari satu pelaku. Berdasarkan jenis Genre 

(macam-macam), novel ini termasuk jenis novel inspiratif. Sedangkan 

berdasarkan dan kebenaran cerita novel ini termasuk novel fiksi sejarah. 

Novel fiksi adalah cerita atau alur yang berasal dari imajinasi, dengan kata 

 

81 
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lain tidak secara ketat berdasarkan sejarah atau fakta.87 Dan novel fiksi 

sejarah adalah sebuah genre kesusastraan dimana alurnya terjadi dalam 

sebuah setting yang berada pada lampau.88 

Dalam karya sastra terutama novel harus ada unsur intrinsik, karena 

unsur intrinsik yang dapat membangun karya sastra (novel). Unsur intrinsik 

adalah hal-hal yang keberadaanya wajib ada di dalam sebuah novel. Semua 

hal tersebut kemudian akan membentuk kesatuan cerita yang utuh. Unsur 

intrinsik dibangun melalui tema, peristiwa, alur/plot, tokoh dan penkohan, 

latar, sudut pandang dan lain-lain, tentu saja bersifat imajinatif.89 

Tema novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye ini 

adalah ada satu keluarga yang kaya raya bernama Tuan HK dan Nyonya 

HK mempunyai seorang putri yaitu melati tetapi mempunyai keterbatasan 

(difabel). Kemudian mereka datang kepada pemuda bernama Karang 

yang menurut mereka dapat menolong putri satu-satunya agar bisa 

berkomunikasi seperti anak normal lainnya. Dan kemudian dengan 

pertolongan Allah melalui bantuan guru Karang tersebut, Melati bisa 

beromunikasi dengan caranya sendiri, yaitu dengan telapak tangan. Hal 

ini dapat dilihat dari novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye 

halaman 271-277.  

                                                 
87 William Harmon dan C. Hugh Holman, A Handbook to Literature (7th edition), ( New York: 

Prentice Hall, 1990), h. 212. 
88 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1995). h. 67. 
89 Ibid., h. 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

 

Selain tema ada tokoh-tokoh pada novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye ini yaitu: Melati berperan penting dan menjadi 

tokoh yang sangat memotivasi para pembaca, dan lewat tokoh Melati 

inilah pengarang memberikan pesan bahwa semua orang mempunyai 

masa depan yang cerah tidak peduli normal/cacat. Dalam novel ini 

terdapat 10 tokoh, yakni Melati, Karang, Tuan HK, Bunda HK, Salamah, 

Kinasih, Mang Jeje, Suster Tya, Ibu-ibu Gendut dan Dokter Ryan. 

Masing-masing tokoh mempunyai karakter yang berbeda-beda, terutama 

Karang, Karang seorang guru yang mengajari Melati, dengan bantuan 

Karang melati dapat melihat dunia dengan caranya sendiri. Oleh karena 

itu karakter Karang sangat bisa dijadikan referensi oleh guru-guru masa 

kini agar bisa mendidik peserta didik yang mempunyai keterbatasan. 

Tetapi yang bisa dijadikan referensi hanya karakter yang positifnya saja. 

Karena Karang mempunyai sifat karakter ganda, positif dan negatif. 

Sebenarnya sifat aslinya Karang adalah positif, tetapi dikarenakan suatu 

kejadian, karang menjadi mempunyai sifat negatif. Tetapi di akhir cerita 

dari novel Moga Bunda di Sayang Allah ini Karang kembali ke sifat 

positifnya lagi. 

Kemudian latar novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere 

Liye ini bertempat di perkotaan khas pelabuhan pesisir selatan, dirumah 

Tuan HK dan Ibu Kota. Waktunya di pagi hari,siang hari dan malam hari. 

Latar suasana dalam novel ini menyedihkan, mengharukan dan tegang.  
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Sebuah cerita pasti ada sudut pandang, dan sudut pandang di novel 

ini orang ketiga serba tahu, pengarang novel Moga Bunda di Sayang Allah 

karya Tere Liye ini menceritakan orang lain dan mengetahui semua 

perasaan dan keadaan dalam tokoh tersebut. 

Setelah adanya sudut pandang dalam sebuah novel, kemudian 

alur/plot cerita dalam novel. Alur/plot pada novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye ini yaitu alur maju (progresif) yaitu apabila peristiwa 

bergerak secara bertahap berdasarkan urutan kronologis menuju alur cerita 

dan alur mundur yaitu terjadi ada kaitannya dengan peristiwa yang sedang 

berlangsung. Jadi alur dalam novel ini adalah alur maju dan mundur atau 

campuran. 

Gaya bahasa dalam sebuah novel sangat penting, karena gaya bahasa 

juga menyesuaikan dengan jenis novel yang ditulis. Dalam novel Moga 

Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye ini gaya bahasa yang digunakan 

pengarang yaitu sederhana, inspiratif, dan tersirat dengan makna. Sehingga 

darii setiap kalimat-kalimatnya, pembaca dapat memahami, merasakan 

makna yang terkandung dalam novel yang dapat memotivasi dan 

membangkitkan semangat. 

Amanat dalam novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye 

ini yaitu didalam hidup ini kita pasti mempunyai masalah. Masalah dan 

ujian yang Allah berikan kepada kita melainkan untuk menguji keimanan 

kita dalam beribadah. Novel ini mengajarkan kita untuk tidak mudah putus 

asa dalam menghadapi segala ujian, karena setiap ujian pasti ada jalan 
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keluarnya. Allah tidak akan memberikan ujian kepada umatnya melampaui 

batas kemampuannya. Kita juga harus senantiasa bersyukur atas segala 

nikmat yang telaah Allah berika kepada kita, harus menghargai orang lain 

dan saling percaya. Kemudian pengarang novel ini juga membagikan 

pemahaman bahwa anak difabel juga mempunyai masa depan yang cerah 

seperti anak normal pada umumnya. Dan itu semua juga berkat adanya 

seorang guru yang membantu membangkitan semangat peserta didik 

difabel tersebut. Hal ini dapat dilihat dari novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye halaman 235-236. 

  

B. Penyajian Data  

1. Karakter Guru Difabel Pada Novel Moga Bunda di Sayang Allah Karya 

Tere Liye 

Guru orang yang berpengalaman dalam bidang profesionalnya 

dalam memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada semua peserta 

didik biasa sampai luar biasa. Dalam novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye ini yang berperan sebagai guru difabel ialah 

Karang. Karang dalam novel ini mempunyai karakter ganda 

dikarenakan setelah terjadi tenggelamnya kapal yang telah menewaskan 

Qintan dan tujuh belas anak-anak dari taman bacaan, membuat Karang 

berubah dan terlihat memiliki peran antagonis. Karang lebih suka 

mabuk-mabukan dan marah-marah. Setelah pertemuan dengan Melati 

membuat Karang kembali memiliki semangat dan rasa sayang yang 
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besar kepada anak-anak. Dan pada saat itulah, watak Karang yang 

sebenarnya kembali pada diri Karang, salah satunya yaitu pribadi sangat 

menyayangi anak-anak dan tegas. Berikut karakter yang ada pada diri 

Karang.  

No. Nama 

Tokoh 

Data Dalam Novel Hal 

Novel 

Karakter/keadaan 

Tokoh dalam Novel 

Karakter 

dalam Teori 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

Karang 

Melati merasakan 

dunia itu gelap 

karena tidak bisa 

melihat dunia 

sehingga membuat 

Melati frustasi, 

marah   

105-

106 

Memahami karakter 

Melati bahwa Melati 

mempunyai rasa 

ingin tahu yang 

tinggi 

Pemahaman 

(understanding

) 

2.  Menjanjikan 

keadilan dapat 

terlihat dan Karang 

mendidik Melati 

dengan cara meraba 

benda apa saja yang 

ada di rumah seperti 

sendok, garpu, kursi 

dan tembikar. 

146 

dan 

190 

Peduli dan 

menjanjikan masa 

depan anak-anak dan 

dapat mengetahui 

kemampuan peserta 

didik 

Kemampuan 

(skill) 

3.  a. Karang 

penyayang 

terhadap anak 

kecil, hal ini 

dapat dibuktikan 

dengan Karang 

mendirikan 

Taman Bacaan di 

Ibu Kota, 

mencintai anak-

anak melebihi 

apapun 

68-69, 

72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Penyayang 

b. Peduli masa 

depan anak 

c. Motivator dan 

Tekun 

d. Tegas, pemberani 

dan pantang 

menyerah 

e. Meyakinkan 

f. Selalu optimis 

meskipun pernah 

menjadi 

pemabuk, 

maksud optimis 

Sikap 

(attitude) 
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b. Karang 

menjanjikan 

masa depan 

Melati, meskipun 

saat itu Melati 

belum bisa 

melihat dunia dan  

isinya 

c. Karang motivator 

yang hebat, 

ketika Ia 

memotivasi anak 

didiknya Karang 

selalu 

menghubungkan 

dengan 

cerita/dongeng 

d. Karang ketika 

mendidik Melati 

sangat tegas, 

Melati harus 

menggunakan 

sendok ketika 

makan, dan jika 

tidak 

menggunakan 

sendok Melati 

tidak boleh 

makan. Dan 

berani 

menghadapi Tuan 

HK, karena 

ketika Ia 

mendidik Melati 

semua hak milik 

Karang mau 

melakukan apa 

saja. 

e. Karang 

 

146 

 

 

 

 

 

 

 

236 

 

 

 

 

 

 

 

 

147 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

di sini Karang 

ditakdirkan 

mengerti anak-

anak. Meskipun 

sulit dalam 

mendidik anak 

berkebutuhan 

khusus. 
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meyakinkan 

Salamah bahwa 

Melati akan 

melihat meskipun 

tidak 

menggunakan 

mata 

f. Karang mabuk di 

jalan, bertemu 

dengan orang 

buta dan tuli. 

Kemudian Ia 

kembali sadar 

bahwa Karang 

sebenarnya 

ditakdirkan untuk 

mengerti keadaan 

ABK. 

 

261 

 

 

 

 

 

 

114-

117 

4.  Karang awalnya 

tidak mau membantu 

Melati, karena 

Karang tidak yakin 

kalau bisa mendidik 

Melati, karena 

keterpaksaan 

tersebut, Karang 

mau  membantu 

Melati menemukan 

cara agar Melati 

dapat melihat dunia 

dan isinya 

81 

dan 

107 

Dari Keterpaksaan 

membuat Karang 

mempunyai minat 

untuk mendidik 

Melati  

Minat 

(interest) 

5.  Karang di Ibu kota 

membangun belasan 

Taman Bacaan 

68-69 Karang tidak pernah 

malu kalau Ia 

menjadi guru anak 

Tidak pernah 

malu bergaul 

dengan orang 
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dengan peserta didik 

anak jalanan dan 

anak cacat seperti 

Qintan 

difabel, contohnya 

pada saat di Taman 

Bacaan 

lain dengan 

sebutan guru 

anak cacat 

6.  Karang mau   

membantu Melati 

menemukan cara 

agar Melati dapat 

melihat dunia dan 

isinya 

107 Karang merasa 

bahwa harus 

membantu Melati 

agar bisa melihat 

dunia meskipun 

tanpa menggunakan 

mata, telinga dan 

mulut 

Guru yang 

baik harus 

memiliki 

panggilan jiwa 

untuk 

mencerdaskan 

anak bangsa 

7.  Karang mendidik 

Melati dengan cara 

meraba benda apa 

saja yang ada di 

rumah seperti 

sendok, garpu, kursi 

dan tembikar. 

190 Guru membutuhkan 

teknik dan cara 

khusus agar peserta 

didik dapat 

menerima dengan 

baik 

Dalam 

menyampaikan 

pesan-pesan 

pendidikan  

8.  Karang meminta 

Bunda HK, Tuan 

HK, Salamah, Mang 

Jeje dan siapa saja di 

rumah itu bergantian 

melihatnya 

mengajari Melati 

dan ikut belajar dan 

Orang tua Melati 

menceritakan 

keterbatasan 

  

284 

292-

293 

dan 

297 

Karang bekerja 

sama dengan 

keluarga Melati agar 

bisa berkomunikasi 

dengan Melati dan 

orang tua Melati 

terbuka kepada 

Karang 

Bekerja sama 

dengan 

lingkungan, 

keluarga dan 

tim ahli 
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anaknya terhadap 

Karang 

 

Tabel 1.2 

Dari rangkaian diatas seorang guru difabel diharuskan memiliki 

kemampuan khusus. Dalam novel Moga Bunda di Sayang Allah karya 

Tere Liye ini Karang selaku guru difabel memiliki karakter yang 

khusus salah satunya yaitu mencintai anak-anak dan selalu meyakini 

janji kehidupan anak-anak yang lebih baik selalu digenggam oleh 

mereka. 

 

2. Karakter Peserta Didik Difabel Pada Novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye  

Peserta didik yaitu individu yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 

pendidikan formal maupun informal. Meskipun Ia mempunyai 

keterbatasan khusus jika Ia berusaha belajar maka tetap dinamakan 

peserta didik. Termasuk juga Melati dalam novel Moga Bunda di 

Sayang Allah karya Tere Liye, yang menceritakan ada seorang anak 

difabel bernama Melati menderita tiga keterbatasan sekaligus menimpa 

dirinya. Melati dalam novel ini mempunyai karakter sebagai berikut:   

No. Nama 

Tokoh 

Data Dalam 

Novel 

Hal 

Novel 

Karakter/keadaan 

Tokoh dalam Novel 

Karakter 

dalam Teori 

1.   Bunda HK 85 Tidak bisa melihat, Tunanetra, 
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Melati 

bercerita bahwa 

Melati buta dan 

tuli 

mendengar dan 

otomatis tidak bisa 

bicara 

tunarungu dan 

tunawicara 

2.  Karang bicara 

dengan Melati, 

tetapi Melati 

tidak bisa 

mendengar dan 

melihat 

247 

dan 

190 

Melati tidak bisa 

melihat sama sekali 

karena Melati buta 

total dan gerakan 

mata yang cepat dan 

tak beraturan  

Buta total 

3.  Karang 

menyuruh 

Melati 

berhenti, 

Melati memang 

langsung 

berhenti tetapi 

bukan karena 

suara Karang, 

tetapi karena 

kaki Melati 

tersangkut 

karpet ruangan 

143 Melati tidak bisa 

mendengar sama 

sekali, Melati 

kehilangan 

pendengaran diatas 75 

Db. Dan ini 

dibuktikan pada 

halaman 147. 

Tuli total 

4.  Karang 

menceritakan 

apa yang 

dirasakan 

Melati, karena 

kekurangannya, 

Melati 

membuat Ia 

frustasi 

106 Cenderung pendiam Bisu Total 
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5.  Karang 

bermimpi dan 

merasakan 

mimpi itu nyata 

bahwa ada 

anak kecil 

bermain di 

pantai, 

kemudian Ia 

terkena 

lemparan piring 

plastik 

berwarna 

merah di 

kepalanya. 

Kemudian 

mengalami tiga 

keterbatasan 

tersebut. 

53 Melati tertimpa piring 

terbang di pantai 

karena sebuah 

kecelakaan yang tidak 

disengaja 

Faktor 

eksternal dan 

post natal 

(trauma) 

6.  Bunda HK 

menuangkan 

sup makanan 

ke mangkuk 

Melati 

264 Dengan 

keterbatasannya 

Melati, Melati sulit 

untuk mengambil 

makanan sendiri jika 

tanpa orang lain 

Masalah 

kesulitan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
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7.  Karang 

mengenalkan 

sendok ke 

Melati, tetapi 

Melati 

melawan 

dengan 

melemparkan 

piring 

sembarangan 

141-

142 

Melati belum 

menemukan cara 

untuk mengenali 

sendok, oleh karena 

itu Ia kesulitan dalam 

pelajaran. 

Masalah 

kesulitan 

belajar 

8.  Bunda HK 

bercerita bahwa 

Melati kerjanya 

marah dan 

melempar apa 

saja yang 

dipegang setiap 

harinya. 

35 Melati kerjanya marah Masalah 

gangguan 

kepribadian 

dan emosi 

9.  Setelah Melati 

mengetahui 

cara mengenal 

dunia dan 

seisinya, Melati 

selalu bertanya 

pada Karang 

dengan cara 

menoleh ke 

Karang. 

276 Melati mempunyai 

rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap dunia 

dan seisinya 

Rasa ingin 

tahu yang 

tinggi 

10.  Melati 

mengucapkan 

selamat tidur 

kepada Bunda 

303 Anak menyayangi 

orang tuanya. 

Sayang 

terhadap orang 

tua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

 

 

HK dan 

mendoakannya  

11.  Bunda HK 

menceritakan 

Melati yang 

selalu ceria dan 

mempunyai 

wajah yang 

menggemaskan 

82-83 Melati anak yang 

ceria, lucu dan 

menggemaskan 

Ceria, lucu dan 

menggemaskan 

 

Tabel 1.3 

3. Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah 

Karya Tere Liye 

Dalam pendidikan sangat memerlukan nilai untuk 

mengevaluasi peningkatkan peserta didik. Sedangkan dalam penelitian 

novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere ini terkandung adanya 

nilai pendidikan karakter sebagai berikut: 

No. Nama 

Tokoh 

Data Dalam Novel Hal 

Novel 

Nilai pendidian 

karakter dalam 

Novel 

Nilai 

pendidikan 

karakter 

dalam teori 

1.  Bunda Bunda HK bercerita 

bahwa Melati buta 

dan tuli 

85 Tidak bisa 

melihat, 

mendengar dan 

otomatis tidak 

bisa bicara 

Jujur 

2.  Karang Karang di Ibu kota 

membangun belasan 

Taman Bacaan dengan 

68-69 Karang tidak 

pernah malu 

kalau Ia menjadi 

Peduli sosial 

dan 

lingkungan 
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peserta didik anak 

jalanan dan anak cacat 

seperti Qintan 

guru anak 

difabel, 

contohnya pada 

saat di Taman 

Bacaan 

3.  Karang -Karang menceritakan 

apa yang dirasakan 

Melati, karena 

kekurangannya, 

Melati membuat Ia 

frustasi 

-Dan Karang 

memohon yang 

terakhir kali 

untukmendidik Melai 

dengan ekspresi yang 

jujur 

106 

 

 

 

 

 

 

173 

Kejujuran yang 

sangat diperlukan 

dalam mendidik 

Jujur 

4.  Melati, 

Bunda HK 

dan Ibu-ibu 

gendut 

- Melati 

mengucapkan 

selamat tidur kepada 

Bunda HK dan 

mendoakannya 

- Bunda HK sholat 

tahajud di sepertiga 

akhir waktu 

- Ibu-ibu gendut 

berdoa 

303 

 

 

 

 

05 

 

 

44 

Berdoa kepada 

Allah 

Religius 

5.  Karang Karang penyayang 

terhadap anak kecil, 

hal ini dapat 

dibuktikan dengan 

68-69 Sebagai pendidik 

diharuskan 

menjadi sahabat 

dan dapat 

Bersahabat/k

omunikatif 
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Karang mendirikan 

Taman Bacaan di Ibu 

Kota, mencintai anak-

anak melebihi apapun 

 

berkomunikatif 

yang baik. 

6.  Tuan HK Tuan HK pergi ke 

Frankurt untuk 

bekerja  

46  Kerja keras 

7.  Tuan HK Karang masih mabuk, 

tetapi hati Tuan HK 

senang melihat Melati 

memiliki kemajuan 

dalam belajar 

282  Cimta Damai 

8.  Melati Setelah Melati 

mengetahui cara 

mengenal dunia dan 

seisinya, Melati selalu 

bertanya pada Karang 

dengan cara menoleh 

ke Karang. 

276 Melati 

mempunyai rasa 

ingin tahu yang 

tinggi terhadap 

dunia dan 

seisinya 

Rasa ingin 

tahu  

9.  Bunda HK  Bunda HK membantu 

membenarkan posisi 

piring Melati 

55 Orang tua yang 

peduli dan 

tanggungjawab 

terhadap anak 

Tanggung 

Jawab 

10.  Bunda HK, 

Ibu-ibu 

gendut 

Bunda HK dan Ibu-

ibu gendut dengan 

wajah yang sabar 

ketika menghadapi 

masalah 

8, 13, 

105 

 Sabar 

11.  Bunda HK  Bunda HK mengucap 

syukur daam hati 

45  Bersyukur  
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beruntung mempunyai 

suami seperti Tuan 

HK 

12.  Karang Karang meyakinkan 

Salamah bahwa 

Melati akan melihat 

dunia dengan caranya 

sendiri 

216  Optimis  

13.  Bunda HK Bunda HK berpakaian 

sederhana meskipun 

Ia kaya raya dan 

datang ke rumah 

Karang 

80 Kesederhanaanla

h yang 

menjadikan diri 

menjadi rendah 

hati 

Sederhana 

Tabel 1.4 

4. Karakter Guru dalam Mendidik Peserta Didik Difabel Pada Novel 

Moga Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye 

Mendidik peserta didik difabel tidak semudah dibayangkan, 

untuk itu sangat memerlukan karakter khusus dan cara yang khusus 

pula. Dalam penelitian novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere 

Liye ini yang berperan menjadi guru difabel bernama Karang. Karang 

mendidik peserta didik difabel bernama Melati. Selain Karang 

mendidik Melati, Karang juga membangun rasa bekerja sama dengan 

orang tua Melati yaitu Tuan HK dan Bunda HK untuk mengetahui 

karakter Melati. Berikut ini karakter guru (Karang) dalam mendidik 

peserta didik difabel (Melati) pada novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye: 
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No. Nama 

Tokoh 

Data 

Dalam 

Novel 

Hal 

Novel 

Karakter/keadaan 

Tokoh dalam Novel 

Karakter 

dalam Teori 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karang 

bersumpah 

akan 

menemukan 

cara dalam 

mendidik 

Melati, 

Karang 

mendidik 

Melati 

menggunak

an sendok 

107, 

127-

148 

Guru pasti mempunyai 

jiwa mendidik  

Memiliki 

Pedagogik 

2.  Karang 

dikatakan 

bermuka 

seram oleh 

Salamah 

95 Dalam novel tidak di 

tunjukkan secara 

langsung  

Sehat jasmani 

dan rohani 

3.  Karang 

bersumpah 

akan 

menemukan 

cara dalam 

mendidik 

Melati, 

Karang 

memiliki 

segalanya 

bagi anak-

107, 

72, 

290  

Berharap menemukan 

cara agar mudah 

mendidik peserta didik 

Memiliki 

kemampuan 

untuk 

mewujudkan 

tujuan 

pendidikan 

nasional 
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Karang 

anak, 

Karang 

sangat 

mempeduli

kan masa 

depan anak-

anak 

4.  Bunda HK 

menceritaka

n kepada 

Karang 

tentang 

kekurangan 

Melati 

bahwa 

Melati buta, 

tuli dan bisu 

85 Orang tua saling terbuka 

kepada guru yang akan 

mendidik anaknya 

Pemikiran 

orang tua 

harus lebih 

terbuka 

5.  Karang 

bercerita 

tentang 

Qintan, 

bahwa 

Karang 

tidak pernah 

membuatny

a berlari  

236 Seorang guru harus 

selalu memberikan 

motivasi dan bimbingan 

terhadap peserta 

didiknya. 

Berikan 

motivasi, 

perhatian dan 

bimbingan 

6.  Karang 

memberi 

hukuman 

Melati, 

147 Menjadi seorang guru 

tidak selalu memberi 

reward saja, tetapi 

sekali-kali haruslah 

Lakukan 

pembiasaan 

mengenai 

sanksi dan 
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Melati tidak 

boleh 

makan jika 

tidak 

menggunak

an sendok 

memberi hukuman. 

Hukuman juga bentuk 

proses mendidik peserta 

didik agar jera. 

hukuman 

7.  Melati 

marah dan 

memberont

ak ketika 

hendak 

belajar 

dengan 

Karang 

141 Karang selalu positif 

menghadapi Melati 

meskipun Melati sering 

memberontak dan marah  

Bersikap baik 

dan positif 

8.  Karang dan 

Melati 

duduk 

berdua di 

lantai dua 

setelah 

pembelajara

n selesai 

dan Karang 

berbicara 

dengan 

Melati 

dengan 

tenang 

246-

247 

Karang ketika berbicara 

pada Melati kadang 

didepan wajah Melati 

langsung.  Meskipun 

Melati tidak bisa 

melihat itu semua. 

Bicara yang 

jelas dengan 

posisi wajah 

menghadap 

siswa 

9.  Karang 

menyuruh 

127-

148 

Karang selalu mengajak 

bicara Melati dengan 

Memanfaatka

n semua 
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Melati 

makan 

dengan 

sendok 

 

berbagai cara agar 

Melati dapat memahami 

maksud Karang sebelum 

Karang mengetahui cara 

berkomunikasi dengan 

Melati 

metode 

komunikasi 

10.  Karang 

memberitah

u Melati 

perbedaan 

sendok, 

garpu. 

Kemudian 

mengenalka

n kursi 

beserta 

fungsinya 

dan 

mengenalka

n gerabah 

dan 

fungsinya.  

133, 

190, 

206-

207 

Karang memanfaatkan 

materi “sendok, garpu, 

gerabah, kursi dll. 

Untuk pelajaran yang 

anak yang berkebutuhan 

khusus. 

Memanfaatka

n materi 

pengajaran 

yang ada 

dengan 

sebaik-

baiknya 

11.  Karang 

menemuka

n cara agar 

Melati dapa 

melihat 

dunia dan 

isinya, 

dengan 

273, 

274, 

277, 

284 

Karang menggunakan 

metode tadoma dan 

braille, menulis kan kata 

di telapak tangan Melati 

Menguasai 

teknik dan 

cara khusus 
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menuliskan 

tiap huruf 

dari kata A-

I-R, dan 

menyentuh 

huruf 

tiimbul 

 

Tabel 1.5 

Mendidik peserta didik diwajibkan mempunyai berbagai 

strategi dalam mengajar, khususnya mendidik peserta didik difabel. 

Karena mendidik peserta didik difabel diperlukan guru yang khusus 

dan dapat menguasai teknik yang khusus pula. 

 

C. Analisa/Pembahasan 

Pada sub bab ini peneliti akan memaparkan hasil penganalisian data 

terkait karakteristik guru dalam mendidik peserta didik difabel pada novel 

Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye. Dalam  penelitian ini ada 

tiga data dalam novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye yang 

peneliti analisis, yang pertama yaitu karakter guru dalam novel Moga Bunda 

di Sayang Allah karya Tere Liye dengan teori karakter guru difabel, analisis 

yang kedua yaitu karakter peserta didik difabel dalam novel Moga Bunda di 

Sayang Allah karya Tere Liye dengan teori karakter peserta didik difabel, 

yang ketiga yaitu karakteristik guru dalam mendidik peserta didik difabel 

pada novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye dengan teori cara 
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guru dalam mendidik peserta didik difabel. Berikut ini adalah hasil analisis 

yang peneliti teliti: 

1. Karakter Guru Dalam Novel Moga Bunda di Sayang Allah Karya Tere 

Liye Dengan Teori Karakter Guru Difabel 

Guru orang yang berpengalaman dalam bidang profesionalnya 

dalam memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada semua peserta 

didik biasa sampai luar biasa. Guru difabel juga harus mempunyai 

kompetensi dalam mengelola pembelajaran seperti yang peneliti 

jelaskan pada bab sebelumnya. Dari hasil analisis peniliti menemukan 

Karang hanya mempunyai  4 (empat) kompetensi guru difabel antara 

lain: 

a. Pemahaman (understanding)  

Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan 

afektif yang dimiliki guru dalam melaksanakan pembelajaran seperti 

memiliki pemahaman tentang karakteristik dan kondisi siswa-siswi 

berkebutuhan khusus, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Guru perlu memahami gangguan dan kemampuan 

belajar siswa.90 Dalam hal ini Karang memahami karakter Melati 

bahwa Melati mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, merasakan 

dunianya itu gelap dan pemarah.91  

b. Kemampuan (skill) 

                                                 
90 E. J. Mash & David, Abnormal..Ibid.,h. 29. 
91 Tere Liye, Moga Bunda., Ibid., h. 105-106 
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Kemampuan (skill)  yaitu sesuatu yang dimiliki oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya seperti memodifikasi kurikulum yang sesuai 

dengan kemampuan siswa-siswi berkebutuhan khusus, memilih 

metode yang sesuai dalam menyampaikan materi, serta mampu 

memilih atau membuat alat peraga sederhana untuk memberi 

kemudahan belajar kepada siswa-siswi berkebutuhan khusus. Dalam 

kemampuan ini Karang mengajari Melati sesuai kemampuannya yaitu 

meraba. Kemudian Karang mendidik Melati dengan cara meraba 

benda apa saja yang ada di rumah seperti sendok, garpu, kursi dan 

tembikar.92 Dan Karang memiliki skill peduli terhadap masa depan 

anak dan menjanjikan masa depan anak agar lebih baik.93 

c. Sikap (attitude) 

Sikap (attitude) yaitu  perasaan (senang/tidak senang, suka/tidak 

suka) atau reaksi terhadap pembelajaran peserta didik berkebutuhan 

khusus. Hal ini akan mempengaruhi cara dan optimalisasi 

pembelajaran ABK. Sikap Karang dalam novel Moga Bunda 

diSayang Allah karya Tere Liye yaitu:  

1) Penyayang 

Sebagai guru memang harus menyayangi peserta didiknya, 

hal ini diterapkan oleh Karang dalam novel Moga Bunda di 

Sayang Allah karya Tere Liye. Karang penyayang terhadap anak 

                                                 
92 Ibid., h. 190. 
93 Ibid., h. 146. 
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kecil dan dibuktikan dengan Karang mendirikan Taman Bacaan 

di Ibu kota.94 Karang juga mencintai anak-anak melebihi 

apapun.95 

2) Peduli Masa Depan Anak 

Sebagai orang tua mempedulikan masa depan anak sebuah 

hal yang lumrah. Guru juga termasuk orang tua yang kedua 

peserta didik, jadi guru juga lumrah mempedulikan masa depan 

peserta didiknya. Karang selalu yakin terhadap masa depan 

anak-anak yang selalu lebih baik, oleh karena itu Karang 

menjanjikan kepada Melati bahwa Melati akan melihat dunia 

seisinya hingga keajaiban datang.96    

3) Motivator dan Tekun 

Sebagai seorang guru ahli dalam memotivasi suatu hal yang 

lumrah. Begitupun Karang selalu memotivasi peserta didik, 

salah satunya Qintan. Qintan anak yang mempunyai cacat di 

kaki, berjalan dengan tongkat. Dengan motivasi Karang 

terhadap Qintan yang dikaitkan cerita-cerita dan dongeng 

membuat Qintan berlari tanpa menggunakan tongkat.97 Selain 

motivasi Karang juga tekun dalam mendidik peserta didiknya.  

4) Tegas, Pemberani dan Pantang Menyerah 

                                                 
94 Ibid., h. 68-69. 
95 Ibid., h. 72. 
96 Ibid., h. 146. 
97 Ibid., h, 236. 
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Ketegasan seorang guru sangat diperlukan untuk 

menjadikan mental yang kuat bagi peserta didik. Selain tegas, 

menjadi seorang guru pun harus berani dan pantang menyerah. 

Dalam penelitian ini pak guru Karang seorang yang tegas, 

berani dan pantang menyerah dalam mendidik Melati, meskipun 

Melati mempunyai tiga keterbatasan sekaligus, Karang tetap 

mendidik Melati hingga Melati menemukan cara melihat dunia 

dan seisinya dengan caranya sendiri.98 Karang pun berani 

menghadapi Tuan HK karena ketika Karang mendidik Melati 

semua hak milik Karang.99 

5) Meyakinkan 

Guru ialah seorang panutan dalam bersikap, bertindak dan 

berbicara. Dalam analisis ini Karang seorang yang pandai dalam 

meyakinkan seseorang, salah satunya Salamah. Ia meyakinkan 

Salamah bahwa Melati akan melihat dunia dan seisinya 

meskipun tidak menggunakan mata.100 

d. Minat (interest) 

Minat (interest) yaitu kecenderungan guru untuk mempelajari 

atau melakukan pembelajaran bagi siswa-siswi berkebutuhan khusus. 

Minat disini Karang awalnya tidak mau membantu Melati, karena 

                                                 
98 Ibid., h, 147.  
99 Ibid., h, 106. 
100 Ibid., h, 261. 
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Karang tidak yakin kalau bisa mendidik Melati,101 karena 

keterpaksaan tersebut, Karang memutuskan membantu Melati 

menemukan cara agar Melati dapat melihat dunia dan isinya. Dari 

Keterpaksaan tersebut membuat Karang mempunyai minat untuk 

mendidik Melati.102 Karang mempunyai minat disertai tekad yang 

kuat dalam mendidik Melati sampai keajaiban itu datang. 

Eika/perilaku guru peserta didik difabel seperti dalam teori yang 

peneliti kemukakan pada bab sebelumnya. Karang sebagai guru Melati 

memiliki empat etika yang ada pada teori peneliti sajikan yaitu: 

a. Tidak pernah malu bergaul dengan orang lain dari lingkungan 

mana pun dengan sebutan guru anak cacat, justru harus memiliki 

rasa bangga karena tidak semua orang mau ataupun menjadi guru 

di lingkungan anak-anak tersebut. Dalam analisis ini dibuktikan 

Karang di Ibu kota membangun belasan Taman Bacaan dengan 

peserta didik anak jalanan dan anak cacat seperti Qintan. 103 

b. Guru yang baik haruslah merasa memiliki panggilan jiwa untuk 

mencerdaskan generasi bangsa meskipun kondisi peserta didik 

sangat lemah kecerdasannya dan terhambat dari segi fisik dan 

sosial. Seperti Karang merasa bahwa Ia harus membantu Melati 

                                                 
101 Ibid., h, 81. 
102 Ibid., h, 107. 
103 Ibid., h, 68-69. 
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agar bisa melihat dunia meskipun tanpa menggunakan mata, telinga 

dan mulut.104 

c. Dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan, guru bagi peserta 

didik difabel membutuhkan teknik dan cara khusus agar peserta 

didik difabel  dapat menerima dengan baik pesan yang dimaksud 

oleh guru. Karang mendidik Melati dengan cara meraba benda apa 

saja yang ada di rumah seperti sendok, garpu, kursi dan 

tembikar.105 

d. Guru harus menyatu dengan lingkungan anak dan mampu 

bekerjasama dengan keluarga, masyarakat, tim ahli, perusahaan 

untuk melayani anak berkebutuhan khusus atau peserta didik 

difabel tersebut. Seperti yang dilakukan Karang meminta Bunda 

HK, Tuan HK, Salamah, Mang Jeje dan siapa saja di rumah itu 

bergantian melihatnya mengajari Melati dan ikut belajar dan Orang 

tua Melati menceritakan keterbatasan anaknya terhadap Karang.106 

Karang memang hanya mempunyai empat kompetensi yang 

wajib dimiliki seorang guru difabel, tetapi Karang mempunyai 

kelebihan karakter yang jarang dimiliki seorang guru difabel pada 

umumnya yaitu menyayangi dan peduli masa depan anak, pemotivaor  

yang hebat, tekun dalam mendidik meskipun Melati selalu berontak, 

tegas dan berani kepada siapapun terutama kepada Tuan HK, pantang 

                                                 
104 Ibid., h, 107. 
105 Ibid., h, 190. 
106 Ibid., h, 284. 
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menyerah meskipun hampir selama satu bulan tidak ada hasil yang 

memuaskan dalam mendidik Melati dan yang terakhir selalu 

meyakinkan semua keluarga Melati karena selalu optimis atas 

kesembuhannya Melati. 

Selain Karang mempunyai karakter seperti diatas, Karang juga 

mempunyai etika yang perlu dicontoh yaitu tidak pernah malu selalu 

optimis meskipun pernah menjadi pemabuk, maksud optimis di sini 

Karang ditakdirkan mengerti anak-anak. Meskipun sulit dalam 

mendidik anak berkebutuhan khusus.107 

 

2. Karakter Peserta Didik Difabel pada Novel Moga Bunda di Sayang 

Allah karya Tere Liye dengan Teori Karakter Peserta Didik Difabel 

Teori yang peneliti paparkan pada bab sebelumnya tentang 

karakter peserta didik difabel ada beberapa jenis peserta didik difabel. 

Pada analisis ini peneliti menemukan tiga jenis karakter peserta didik 

difabel pada data novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye, 

yaitu tunanetra, tunawicara dan tunarungu. Peserta didik difabel dalam 

novel ini bernama Melati, Melati anak berkebutuhan khusus yang 

mempunyai tiga keterbatasan sekaligus pada dirinya.108 Sedangkan 

secara umum anak berkebutuhan khusus hanya memiliki satu 

keterbatasan. Anak berkebutuhan khusus yang memiliki satu 

                                                 
107 Ibid., h, 114-117. 
108 Ibid., h, 85. 
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keterbatasan peluang untuk sembuh dan mengetahui cara untuk hidup 

seperti anak normal sangatlah sedikit. Apalagi anak berkebutuhan 

khusus yang memiliki tiga keterbatsan sekaligus seperti yang di alami 

Melati. Berikut keterbatasan Melati dalam novel Moga Bunda di 

Sayang Allah karya Tere Liye: 

a. Tunanetra 

Tunanetra adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan. Beberapa ciri-ciri tunanetra yang dialami Melati yaitu: 

1) Buta Total : Dalam buta total ada beberapa ciri seperti, tidak 

mengenal adanya rangsangan sinar dan seluruhnya tergantung 

pada alat indera selain mata. Seperti saat Karang bicara dengan 

Melati, tetapi Melati tidak bisa mendengar dan melihat.109  

2) Gerakan mata cepat dan tak beraturan.110 

b. Tunarungu 

Anak tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

pendengaran sedemikian rupa. Ciri-ciri yang dimiliki anak tunarungu 

dalam diri Melati yaitu kehilangan pendengaran antara 75 dB keatas 

(profoundly losses), dalam kehilangan pendengaran ini Melati sama 

sekali tidak mendengar dan meskipun menggunakan alat pengeras 

suara, tetapi tetap tidak dapat memahami atau menangkap suara. 

Dalam novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye Melati 

                                                 
109 Ibid., h, 247. 
110 Ibid., h, 190. 
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disuruh berhenti oleh Karang, Melati langsung berhenti tetapi bukan 

mendengar suara Karang. Melati berhenti karena kakinya tersangkut 

karpet ruangan.111  

c. Tunawicara 

Anak tunawicara adalah anak yang memiliki gangguan atau 

kesulitan dalam bicara yang biasa diakibatkan tidak/kurang 

berfungsinya alat-alat bicara seperti rongga mulut, bibir, lidah, 

langit-langit, pita suara dan lain-lain. Ciri-ciri tunawicara yang ada 

dalam diri Melati yaitu cenderung pendiam. Melati tidak bisa bicara 

karena pendengaran Melati juga bermasalah (tunarungu). Seseorang 

dapat bicara atau mengeluarkan suara salah satu sebab yaitu 

mendengarkan. Sedangkan Melati tidak dapat mendengar, jadi 

Melati tidak dapat merekam apa saja yang di dengar dan 

diketahuinya. Kutipan dalam novel Karang menceritakan apa yang 

dirasakan Melati ke Tuan HK, karena kekurangan Melati sehingga 

membuat Ia frustasi.112 

Faktor Melati mengalami keterbatasan tunanetra, tunarungu dan 

tunawicara yaitu faktor eksternal dan trauma. Faktor eksternal adalah 

berbagai penyebab yang terjadi diluar diri anak itu sendiri, misalnya 

terjatuh atau pengaruh lingkungan yang kurang menunjang. Dan trauma 

terjadi karena kecelakaan yang tak terduga. Ketika Melati sedang 

                                                 
111 Ibid., h, 143. 
112 Ibid., h, 106. 
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bermain di pantai dengan keluarganya, Melati jatuh terkena piring 

terbang dikepala, sehingga membuat Melati mengalami keterbatasan 

tersebut.113 

Terjadinya faktor diatas dapat mengakibatkan dampak yang 

dialami Melati yaitu: 

a. Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari 

Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri 

sendiri. Kondisi keterbatasan mereka banyak yang mengalami 

kesulitan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada berkebutuhan 

khusus kategori berat dan sangat berat. Dalam masalah ini membuat 

Melati tidak bisa memasang sepatu, berkomunikasi, memakai baju, 

makan dan sebagainya. 

b. Masalah kesulitan belajar 

Keterbatasan kemampuan fisiologik dari anak berkebutuhan 

khusus mengakibatkan kesulitan mencapai prestasi belajar bidang 

akademik. Dari keterbatasan yang dialami Melati membuat Melati 

tidak tahu bagaimana cara berkomunikasi dengan oarng disekitarnya. 

c. Masalah gangguan kepribadian dan emosi  

Keterbatasan pada fisiologis anak difabel menyebabkan 

keseimbangan pribadinya kurang stabil. Seperti yang dialami Melati 

dengan keterbatasan ini Melati merasa dunianya gelap tanpa cahaya 

sehingga membuat Ia frustasi dan stress kemudian dilampaiaskan 

                                                 
113 Ibid., h, 53. 
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dengan amarah, Melatipun suka berdiam diri dan mengganggu orang 

disekitar Melati dengan membuang barang-barang yang dipegang 

tangannya. 

Dalam mengembangkan kepribadian seorang anak berkebutuhan 

khusus seperti Melati harus berani memasuki lingkungan baru, seorang 

anak tunanetra, tunarungu dan tunawicara harus dibantu oleh ibu atau 

orang tuanya melalui proses komunikasi verbal, memberikan semangat, 

dan memberikan gambaran lingkungan tersebut sejelas-jelasnya seperti 

anak tunanetra mengenal tubuhnya. Hal ini dilakukan dengan serupa 

oleh Bunda HK dan keluarga Melati dengan mengikuti pembelajaran 

yang dipelajari Melati.114 Kemudian hubungan antara anak dengan 

orang tua/keluarga harus harmonis sehingga membuat orang tua 

mengetahui cara untuk menyesuaikan dengan kepribadian anak. Dalam 

data novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye, Bunda HK 

telah melakukan hal serupa dengan mengetahui kepribadian Melati 

yaitu Melati tidak suka jika dilarang dan dipegang tangannya. Sehingga 

semua orang yang ingin mengajari Melati dilarang memegang tangan 

Melati.115 

Melati selain mempunyai tiga keterbatasan khusus yang 

menimpa pada dirinya, tetapi Melati anak yang  ceria, lucu dan 

menggemaskan. Ketika Melati lari semua orang tertoleh 

                                                 
114 Ibid., h, 284. 
115 Ibid., h, 57. 
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padanya.116Dan Melati pun sayang terhadap orang tuanya seperti anak 

normal pada umumnya.117 Melati memiliki keinginan yang kuat untuk 

belajar, sehingga dalam seminggu Melati mengalami kemajuan yang 

sangat pesat seperti memakai baju sendiri, mengambil mangkok 

makanan sendiri, pergi ke kamar mandi sendiri dan menyendok sup 

jagung sendiri.118 

 

3. Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah 

Karya Tere Liye dengan Pendidikan Karakter Kemendiknas Tahun 

2010 

Teori yang peneliti paparkan pada bab sebelumnya tentang nilai 

pendidikan karakter menurut kemendiknas tahun 2010. Pada analisis ini 

peneliti menemukan 9 (sembilan) nilai pendidikan karakter  pada data 

novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere Liye yaitu nilai religius, 

jujur, kerja keras, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.  

a. Nilai religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dalam novel ini 

salah satu nilai religiusnya yaitu sholat tahajud. Tahajud diambil dari 

                                                 
116 Ibid., h, 82-83. 
117 Ibid., h, 303. 
118 Ibid., h, 283. 
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kata al-hujud yang diartikan tidak tidur. Dikatakan untuk salat 

malam tahajjud. Dikatakan pula alhajid, artinya orang yang salat di 

malam hari (Al-Khuzaim, 2004:55). Salat tahajud adalah salat sunah 

yang dilakukan pada malam hari setelah tidur. 

                       

      

Artinya: “dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 

tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-

mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji” 

 

Disunahkan untuk melaksanakan salat tahajud di malam hari. 

Allah akan mengangkat derajat hamba-Nya yang istiqomah dalam 

mengerjakan salat tahajud. Salat tahajud merupakan salat sunah 

sebagai ibadah tambahan. 

Kutipan novel di atas mengajarkan kepada kita untuk 

melaksanakan salat tahajud. Salat tahajud merupakan ibadah untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Allah mencintai hamba-

Nya yang selalu mendekatkan diri dan berdoa kepada-Nya. Salat 

tahajud juga bisa digunakan untuk meminta agar permasalah yang di 

hadapi manusia bisa cepat selesai, dalam kutipan di atas 

menceritakan seorang ibu yang memohon kepada Allah agar anak 

semata wayangnya yang memiliki keterbelakan mental agar Allah 
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memberikan keajaiban terhadap anaknya dan bisa sembuh seperti 

semula. 

b. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dieprcaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

                      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 

(QS. At-Taubah : 119). 

 

Dari ayat tersebut Allah menganjurkan kepada kita agar 

selalu berbuat benar, berkata benar juga selalu bersama orang yang 

benar perkataan dan perbuatanya. Jujur merupakan suatu hal yang 

sangat mahal dan sulit namun sebenarnya semua akan terasa mudah 

jika dibiasakan dan ditanamkan semenjak dini. Sebab-sebab utama 

seseorang berlaku jujur karena mampu berfikir sehat serta 

kesungguhan dalam beragama dan keberanian untuk mengatakan 

kebenaran. Kejujuran juga harus ditanamkan pada diri manusia 

terutama pada anak-anak pada usia dini dan kejujuran juga ajarkan 

pada anak berkebutuhan khusus agar kelak menjadi anak yang baik 

dan tidak suka berbohong walaupun dengan keadaan keterbatasaan. 
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Menurut tatapangarsa (1980: 149) mengatakan bahwa benar atau 

jujur termasuk golongan akhlak mahmudah, benar artinya 

sesuainya sesuatu dengan kenyataannya yang sesungguhnya dan ini 

tidak saja berupa perkataan tetapi juga perbuataan. Dalam bahasa 

Arab, benar atau jujur disebut sidiq lawan dari kizib yaitu bohong 

atau dusta. 

c. Kerja keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguhsungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. Berikut ayat yang menjelaskan 

tentang kerja keras dalam QS. At-Taubah : 105.119 

                             

                         

Artinya: “ dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 

d. Rasa ingin tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipalajari, dilihat, 

atau didengar. 

e. Bersahabat/komunikatif 

                                                 
119 Ibid., h. 204. 
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Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

f. Cinta damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

g. Peduli lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 

mengembangkan upayaupaya untuk memperbaiki kerusakan alam  

yang sudah terjadi 

h. Peduli sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  

i. Tanggung jawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibanny, yang sehausnya dilakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Jadi nilai pendidikan karakter dalam novel Moga Bunda Disayang 

Allah karya Tere Liye ditemukan 9 (sembilan) yang relevan dengan 

pendidikan karakter menurut kemendiknas tahun 2010. Tetapi ada nilai 

lebih ada di novel tersebut yakni nilai sabar, bersyukur, seerhana dan 

optimis.  
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4. Karakteristik Guru dalam Mendidik Peserta Didik Difabel pada Novel 

Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye dengan Teori Cara Guru 

dalam Mendidik Peserta Didik Difabel  

Mendidik peserta didik difabel tidak semudah yang dibayangkan, 

tetapi membutuhkan cara yang khusus dan kasih sayang yang tulus, hal 

itu telah diterapkan Karang pada Melati, Karang ketika mendidik Melati 

dengan kasar tetapi itu yang membuat Melati dapat bertahan agar 

pahitnya belajar. Sehingga membuat Melati dapat melihat dunia dan 

seisinya menggunakan telapak tangannya, tentu saja  dengan bantuan 

guru Karang. Karang memenuhi beberapa syarat menjadi guru dalam 

mendidik peserta didik menurut UUD 1945 yaitu, memiliki pedagogik, 

sehat jasmani dan rohani dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Kemudian cara yang dilakukan Karang dan 

orang tua Melati dalam mendidik Melati dengan teori yang peneliti 

paparkan di bab sebelumnya, antara lain: 

a. Pemikiran orang tua harus lebih terbuka, karena dari keterbukaan 

tersebut dapat mendidik anak lebih mudah dalam belajar. Seperti 

yang dilakukan Bunda HK, Ia terbuka pada Karang atas 

kekurangan yang ada di diri Melati. Dari keterbukaan Bunda HK 

kepada Karang, awalnya Karang yang tidak bersedia mendidik 
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Melati menjadi bertekad untuk mendidik Melati sampai Melati 

menemukan cara untuk melihat dunia dengan caranya sendiri.120 

b. Berikan Motivasi, Perhatian dan Bimbingan : Karang selalu 

memberikan motivasi terhadap peserta didiknya. Karang juga 

memberikan perhatian dan bimbingan kepada peserta didiknya. 

Tidak hanya memotivasi saja tetapi juga memberikan perhatian dan 

bimbingan. Bimbingan yang Karang ajarkan ke Melati yaitu dapat 

membedakan sendok dan garpu, makan menggunakan sendok, 

duduk dikursi dan sebagainya. 

c. Lakukan pembiasaan mengenai sanksi dan hukuman : Anak-anak 

kebutuhan khusus juga perlu diajarkan tentang aturan dan norma 

yang berlaku serta kesalahan yang dilakukannya. Hal ini diterapkan 

Karang ketika Melati tidak mau makan menggunakan sendok. Oleh 

karena itu Karang menghukum Melati tidak boleh makan 

menggunakan tangan dan harus menggunakan sendok sampai tiga 

hari.  

 

Menangani anak berkebutuhan khusus dalam satu  keterbatasan 

memerlukan cara yang khusus dan karakter yang khusus. Apalagi 

menangani anak berkebutuhan khusus dalam tiga keterbatasan seperti 

Melati. Berikut adalah kelebihan karakter Karang yang dapat mendidik 

Melati meskipun dengan kurun waktu yang cukup lama yakni ± 30 hari, 

                                                 
120 Ibid., h, 85. 
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seperti menyayangi dan peduli masa depan anak, pemotivaor  yang 

hebat, tekun dalam mendidik meskipun Melati selalu berontak, tegas 

dan berani kepada siapapun terutama kepada Tuan HK, pantang 

menyerah meskipun hampir selama satu bulan tidak ada hasil yang 

memuaskan dalam mendidik Melati dan yang terakhir selalu 

meyakinkan semua keluarga Melati karena selalu optimis atas 

kesembuhannya Melati. 

Selain Karang mempunyai karakter seperti diatas, Karang 

mempunyai etika yang perlu dicontoh yaitu tidak pernah malu Selalu 

optimis meskipun pernah menjadi pemabuk, maksud optimis di sini 

Karang ditakdirkan mengerti anak-anak. Meskipun sulit dalam 

mendidik anak berkebutuhan khusus.121 

Dengan kelebihan karakter yang dimiliki Karang, Karang dapat 

menemukan cara yang tepat mendidik anak yang mempunyai 

keterbatasan tiga sekaligus dengan metode Tadoma122 dan huruf 

Braille.123 

Metode tadoma adalah sebuah metode untuk anak buta, tuli dan 

bisu. Metode Tadoma adalah metode berbicara menggunakan gerakan 

tangan, menyentuh bibir dan menyentuh leher. Dimana orang bisu-tuli 

meletakkan jempol mereka pada bibir pembicara dan jari-jari mereka 

disepanjang garis rahang. Tiga jari tengah berada disepanjang pipi 

                                                 
121 Ibid., h, 114-117. 
122 Ibid., h. 277. 
123 Ibid., h. 284. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 

 

 

 

pembicara dengan jari kelingking merasakan getaran tenggorokan 

pembicara. Hal ini kadang-kadang disebut sebagai membaca gerakan 

bibir, sebagai orang bisu-tuli yang merasa gerakan bibir, serta getaran 

pita suara, terengah-engah dari pipi dan udara hangat yang dihasilkan 

oleh suara sengau seperti N dan M.  

Selain metode Tadoma, Karang pun menggunakan metode Braille 

dalam mendidik Melati. Metode Braille adalah serangkaian titik timbul 

yang dapat dibaca dengan perabaan jari oleh orang tunanetra. Hal ini 

dilakukan Karang pada Melati. Karang menyentuhkan Melati pada 

setiap huruf timbul. Dan tangan Melati lainnya meraba mulut Karang 

yang mendesis nama huruf-huruf .124  

Karakter Karang tersebut lah yang dapat mendidik Melati, 

sehingga menemukan cara untuk melihat dunia dan seisinya dengan 

menggunakan metode Tadoma dan metode Braille yang sesuai dengan 

keterbatasan Melati seperti tunanetra, tunarungu dan tunawicara. 

  

                                                 
124 Ibid., h. 284. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap karakter guru dalam 

mendidik peserta didik difabel pada novel Moga Bunda di Sayang Allah 

karya Tere Liye dengan teori karakter seorang guru difabel, Maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Karang hanya memiliki empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

difabel yaitu pemahaman (understanding), kemampuan (skill), sikap 

(attitude) dan minat (interest). Tetapi Karang mempunyai kelebihan 

karakter yang jarang dimiliki seorang guru difabel pada umumnya yaitu 

menyayangi dan peduli masa depan anak, pemotivaor  yang hebat, tekun 

dalam mendidik meskipun Melati selalu berontak, tegas dan berani 

kepada siapapun terutama kepada Tuan HK, pantang menyerah meskipun 

hampir selama satu bulan tidak ada hasil yang memuaskan dalam 

mendidik Melati dan yang terakhir selalu meyakinkan semua keluarga 

Melati karena selalu optimis atas kesembuhannya Melati.Selain Karang 

mempunyai karakter seperti diatas, Karang juga mempunyai etika yang 

perlu dicontoh yaitu tidak pernah malu aelalu optimis meskipun pernah 

menjadi pemabuk, maksud optimis di sini Karang ditakdirkan mengerti 

anak-anak. Meskipun sulit dalam mendidik anak berkebutuhan khusus. 

2. Melati anak yang ceria, lucu dan menggemaskan. Melati mempunyai tiga 

keterbatasan sekaligus yaitu tunanetra, tunarungu dan tunawicara. Karena 
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faktor eksternal yang menyebabkan Melati memiliki keterbatasan.  

Sehingga Melati sulit untuk mengenal dunia dan seisinya. Tetapi Melati 

mempunyai keinginan yang kuat untuk belajar sehingga dalam seminggu 

Melati mengalami kemajuan yang sangat pesat seperti memakai baju 

sendiri, mengambil mangkok makanan sendiri, pergi ke kamar mandi 

sendiri dan menyendok sup jagung sendiri. 

3. Nilai pendidikan karakter dalam novel Moga Bunda Disayang Allah 

karya Tere Liye ditemukan 9 (sembilan) yang relevan dengan pendidikan 

karakter menurut kemendiknas tahun 2010 yaitu nilai reigius, jujur, 

kerjasama, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab. Tetapi ada nilai lebih ada 

di novel tersebut yakni nilai sabar, bersyukur, seerhana dan optimis.  

4. Dalam memenuhi persyaratan guru menurut UUD 1945, Karang hanya 

memenuhi 3 (tiga) persyaratan yaitu memiliki pedagogik, sehat jasmani 

dan rohani, memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Dan ketika Karang mendidik Melati, Karang memiliki cara 

untuk menangani anak berkebutuhan khusus. Pertama pemikiran orang 

tua harus lebih terbuka, dalam hal ini orang tua Melati yaitu Bunda HK 

terbuka kepada Karang tentang keterbatasan Melati. Kedua, Karang 

selalu memberi motivasi, perhatian dan bimbingan terhadap peserta didik 

khususnya Qintan dan Melati, sehingga Qintan dapat berlari tanpa 

tongkat dan Melati dapat melihat dunia tanpa mata. Ketiga, Karang selalu 

membiasakan memberi sanksi dan hukuman.  
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Dalam menangani anak bekebutuhan khusus seperti Melati Karang 

membutuhkan waktu ± 30 hari dalam menemukan cara/metode yang 

khusus sesuai karakter Melati. Akhirnya Karang dengan karakternya 

yaitu menyayangi dan peduli masa depan anak, pemotivaor  yang hebat, 

tekun dalam mendidik meskipun Melati selalu berontak, tegas dan berani 

kepada siapapun terutama kepada Tuan HK, pantang menyerah meskipun 

hampir selama satu bulan tidak ada hasil yang memuaskan dalam 

mendidik Melati dan yang terakhir selalu meyakinkan semua keluarga 

Melati karena selalu optimis atas kesembuhannya Melati, Karang dapat 

menemukan metode Tadoma dan Braille yang sesuai dengan 

keterbatasan Melati seperti tunanetra, tunarungu dan tunawicara melalui 

telapak tangannya. 

B. Saran 

Setelah mengadakan kajian tentang karakter guru dalam mendidik 

peserta didik difabel pada novel Moga Bunda di Sayang Allah karya Tere 

Liye, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan: 

1. Bagi Orang Tua  

Hendaknya lebih memahami karakter dan kepribadian anak. 

Karena anak non-difabel pun perlu dipahami keperibadiannya, apalagi 

anak berkebutuhan khusus seharusnya harus di perhatikan dengn cara  

yang khusus pula.  

2. Bagi Guru  
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Sebelum menjadi guru difabel perhatikan kompetensi pada diri 

masing-masing, jika sudah memenuhi syarat untuk menjadi guru difabel 

dipersilahkan mengajar anak didik difabel. Karena dalam mendidik anak 

difabel perlu cara yang khusus dan karakter yang khusus pula. Karena 

anak difabel mempunyai bermacam-macam jenis dan karakter. Setiap 

jenis anak difabel mempunyai karakter yang berbeda-beda pula.   

3. Bagi Dunia Penelitian 

Banyak hal yang masih perlu dikaji, tidak hanya dalam lingkungan 

sekitar atau lapangan, akan tetapi dapat mengkaji karya-karya yang hebat 

yang diciptakan seseorang misalnya sebuah novel. Semoga karya literatur 

ini dapat berguna bagi penulis khususnya dan untuk pembaca pada 

umumnya. 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.M. Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 2001. 

 

Ahmadi, Abu. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rinekacipta. 2008. 

 

Alwisol, Psikologi kepribadian (first edition). Malang : UMM Press, 2004. 

 

Arikunto, et.al. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 2006. 

 

Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

RinekaCipta. 2002. 

 

Atmaja, Jati Rinakri. Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2018. 

 

Bastaman. Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami. 

Yogyakarta: Pustaka. 1995. 

 

Damayanti, Temi et.al, Kompetensi Guru Dalam Proses Pembelajaran Inklusi 

Pada Guru SD Negeri Kota Bandung, SCHEMA, Volume 3, No. 1. Mei, 

2017. 

 

Dari Artikel dalam Internet: Dosen Psikologi, 2017, Kecerdasan Kinestetik 

Menurut Ahli-pengertian-ciri, Lihat di 

https://dosenpsikologi.com/kecerdasan-kinestetik. Diakses pada tanggal 11 

Januari 2019, Pukul : 11.59 WIB. 

 

Dari Artikel dalam Internet: Flexicare. 2017, Dampak Terjadinya Kelainan atau 

Anak Berkebutuhan Khusus, lihat di 

https://flexicarejakarta.wordpress.com/2017/05/23/dampak-terjadinya-

kelainan-atau-anak-berkebutuhan-khusus. Diakses pada tanggal 10 Januari 

2019, pukul : 14.00 WIB. 

 

Dari Artikel dalam Internet: Muryo Setyo, 2016. Ciri-ciri Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK). Lihat di http://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/ciri-

ciri-anak-berkebutuhan-khusus-abk.html, Di akses 10 Januari 2019, Pukul 

12.23 WIB 

 

Dari Artikel dalam Internet: Rini Andriani, 2015, 10 Saran Praktis Mengajar 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), Lihat di 

https://www.membumikanpendidikan.com/2015/03/10-saran-praktis-

mengajar-anak.html. Di akses tanggal 11 Januari 2019, pukul 11.40 WIB. 

 

https://dosenpsikologi.com/kecerdasan-kinestetik
https://flexicarejakarta.wordpress.com/2017/05/23/dampak-terjadinya-kelainan-atau-anak-berkebutuhan-khusus
https://flexicarejakarta.wordpress.com/2017/05/23/dampak-terjadinya-kelainan-atau-anak-berkebutuhan-khusus
http://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/ciri-ciri-anak-berkebutuhan-khusus-abk.html
http://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/ciri-ciri-anak-berkebutuhan-khusus-abk.html
https://www.membumikanpendidikan.com/2015/03/10-saran-praktis-mengajar-anak.html
https://www.membumikanpendidikan.com/2015/03/10-saran-praktis-mengajar-anak.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

128 

 

 

 

Dari Internet Artikel: PAUD, 2012, Penanganan-anak-berkelaianan, Diakses 

pada tanggal 12 Januari 2019, pukul : 12.34 WIB.  
 

Departemen Agama RI, Al Hidayah.  Al-Qur’an Tafsir Per Kata dan Tajwid Kode Angka,. Jakarta: 

Kalim. 2011. 

 

Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Rosda. 2009. 

 

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Pedoman Khusus Penyelenggaraan 

Pendidikan Terpadu/Inklusif Manajemen Sekolah. Jakarta: Depdiknas, 2004. 

 

Djamarah, Syaiful Bahri. Strategi Belajar Mengajar ABK. Jakarta: Prenada 

Media. 2009. 

 

Echlos, John. Kamus Populer. Jakarta : Rineke Cipta Media, 2005. 

 

Efendi, Mohammad, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018. 

 

Endarswara, Suwandi. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka 

Widyatama, 2003. 

 

Eriyanto. Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011.   

 

Geniofam. Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. 

Yogyakarta: Gerailmu, 2010. 

 

Ghufron, M.N. Teori-teori psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2010. 

 

Ginting L. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep Diri. Proposal 

Penelitian. 2007. 

 

Goleman, D. Kecerdasan Emosi: Untuk Mencapai Puncak Prestasi. Jakarta: 

Gramedia. 2009. 

 

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 2011. 

 

Harmon, William dan C. Hugh Holman, A Handbook to Literature (7th edition). 

New York: Prentice Hall. 1990. 

Hidayatulloh ,M Furqon. Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa. 

Surakarta: Yuma Pustaka. 2010. 

 

Hikmat, DR. Mahi M. Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 

Sastra. Cet. 1. Yogyakarta: Graha Ilmu. 2011. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 

 

 

 

Ishartiwi, Kompetensi Guru Pendidikan Khusus dan Model Pengembangan 

Dalam UpAYA Peningkatan Kualitas Generasi Bangsa Penyandang Difabel, 

Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. IX No. 1. Mei, 2012. 

 

Janawi. Kompetensi Guru Citra Guru Profesional. Bandung: Alfabeta. 2012. 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kemendikbud: 2002. 

 

Kemendiknas. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Jakarta : 

Puskur, 

2010. 

 

Kemendiknas No. 045/U/2002 dalam Gamida. 2015. 

 

Kutha, Nyoman. Teori Metode dan Teknik Penelitian Sstra dan Strukturalisme 

hingga Postrukalisme Perspektif Wacana Naratif. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 2008. 

 

Lemlech, Johanna Kasin. Classroom Management. New York : Harper & Row 

Publishers, Inc, 1979. 

 

Liye, Tere. Moga Bunda di Sayang Allah, cet. 15. Jakarta: Republika Penerbit. 

2012. 

 

Marheni, Krisna Indah , Art therapyn Bagi Anak Slow Learner Program Studi 

Bimbingan dan Konseling. Jogjakarta : Universitas Sanata Dharma, 2017. 

 

Mash, E. J & David, A. W.  Abnormal child psychology (4th ed.). Australia: 

Wardworth Cengage Learning. 2010. 

 

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2002. 

 

Mushaf. Pendidikan Karakter : Sebuah Tawaran Model Pendidikan Holistik 

Integralistik. Jakarta : Prenada Media. 2011. 

 

Nurgiyantoro, Burhan. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 1995. 

 

Peraturan Pemerntahan Republik Indonesia (PPRI). No. 19 pasal 4 ayat 1 tahun 

2005. Tentang  Standar Nasional Pendidikan 

 

Ponijo, Modul Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: Pusat 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal (PP-

PAUDNI) Regional I, 2013. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

130 

 

 

 

 

Purwanto, Heri. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: UPI. 1988. 

 

Rahman, Muzdalifah  M. “Memahami Setiap Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus”. Elementary. Vol. II. No. 1. Januari-Juni, 2014. 

 

Sangidu. Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Teknik dan Kiat. Yogyakarta: Unit 

Penerbitan Sastra Asing Barat. 2004. 

 

Sangidu. Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Teknik dan Kiat. Yogyakarta: Unit 

Penerbitan Sastra Asing Barat. 2004. 

 

Santrock, John W. Psikologi Pendidikan (Education Psychology) Edisi ke-3 Buku 

1 terj. Diana Angelica. Jakarta: Salemba Humanika. 2009. 

 

Sjarkawi. Pembentukan Kepribadian Anak; Peran Moral Intelektual Emosional 

dan Sosial 

Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri. Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2011. 

 

Smart, Aqila. Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta: Katahati, 2010. 

 

Soetjipto. Profesi Keguruan. Jakarta : Rineka Cipta. 2007. 

 

Somad, Permanarian dan Tati Herawati, Ortopedagogik Anak Tunarungu. Jakarta: 

Depdikbud. 1996. 

 

Subagyo, Joko. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Rineka 

Cipta. 2004. 

 

Subini, Nini. Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak. Jakarta: Java Litera, 2011. 

 

Supiana. Mozaik Pemikiran Islam : Bunga Serampai Pemikiran Pendidikan 

Inodonesia. Jakarta : Ditjen Dikti. 2011. 

 

Suyadi. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 2013. 

 

Triani, Nani Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhab Khusus Lamban Belajar ( 

Slow Learner). Jakarta : PT. Luxima Metro Media. 2016. 

 

Undang-undang  Republik Indonesia.  No. 4 tahun 1997. Tentang Penyandang 

Cacat. KPAI. September 2013. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 

 

 

 

Undang-undang Republik Indonsesia  No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

 

Uno, Hamzah B. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Cet Ke 7. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011.  

 

Usman, Basyiruddin. Metodologi Pembelajaran Agama Islam. Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002. 

 

UU No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen 

 

Wardani, et.al, Pengantar Pendidikan Luar Biasa. Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007.  

 

Wasita, Ahmad. Seluk Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Strategi 

Pembelajarannya. Cet. Ke-1 Jogjakarta: JAVALITERA, 2012.  

 

Widati, Etnik Ratna. “Pemberdayaan Tunanetra Oleh Yayasan Kesejahteraan 

Kesehatan Tunanetra Islam (YAKETUNIS) Yogyakarta di Bidang Dakwah. 

Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga. 2008. 

 

Wulandari, Sri. Metode Karakterisasi Tokoh Dalam  Novel “Ayat-ayat Cinta” 

Karya Habiburrahman El Shirazy. Skripsi. Yogyakarta: UNY. 2013. 

 

Zed, Mustika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

2004.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 


